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PENUTUP.

Demikian apa yang dapat kami uraikan dalam penulisan ini.
Dan sudah tentu dalam penulisan ini tidak lepas dari kekurangan-
kekurangan yang merupakan pembiasaan dari julkal penulisan.
Dan apa yang kapi gambarkan di atas adalah apa adanya. menurut
syarat-syarat atas kemampuan kami untuk mendekati petunjuk
penulisan.

Dari apa yang penulis gambarkan mungkin saja nantinya ber-
dasarkan landasan sekedar pengetahuan dan pengenalan terhadap
dayak Lawangan ini, akan lebih dikembangkan lagi inventarisasi
dari kebudayaan suku ini. Kita mengakui bahwa wilavah kecil dari
pemukiman orang Lawangan ini, adalah merupakan bagian integral
dari wilayah Republik Indonesia yang terisolir, sama dengan wilayah
suku dayak lainnya diantara hutan belantara Kalimantan ini. Dengan
ditingkatkannya kegiatan pembangunan secara menyeluruh. secara fi-
sik ada kemungkinan kebudayaan suku ini akan mengalami perubah-
an cepat atau lambat dan persegeran-pergeseran nilai yang akan me-
nentukan pola tingkah laku suku ini akan juga mengalami perubahan
seirama dengan tuntutan jaman. Tapiada satu sikap ambivalent dan
masyarakat bangsa kita di samping kita mendambakan pertumbuhan
dan perubahan secara fisik menurut pola modernisasi, kita tidak
menginginkan kebudayaan Kita yang asli terhapus oleh perubahan
itu. Kekuatiran akan musnahnya ciri keaslian itulah yang men-
dorong kita menggiatkan frekwensi inventarisasi dan dokumentasi.
Dan mudah-mudahan dengan penyuguhan yang tidak atau relatif
memuaskan ini, akan ada memberikan manfaat, lebih-lebih untuk
penelitian mendasar selanjutnyva.
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PRAKATA

Dalam tahun anggaran 1986/1987 Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Propinsi Kalimantan Tengah,
telah berhasil menerbitkan 5 (lima) judul naskah Kebudayaan
Daerah Propinsi Kalimantan Tengah di antaranya : Naskah Sistem
Kesatuan Hidup Setempat.

Naskah ini merupakan hasil dari tim penulis di daerah yang
bekerja terus menerus secara bersungguh-sungguh. Kamimenyadari
bahwa naskah ini belum merupakan hasil penelitian yang mendalam
tapi baru tahap pencatatan yang dapat disempurnakan pada waktu
mendatang.

Berhasilnya usaha penerbitan naskah ini berkat kerja sama
yang baik antara tim penyusun, tim editor, Ka Kanwil Depdikbud
dan perguruan tinggi di daerah Propinsi Kalimantan Tengah.

Oleh karena itu pada kesempatan ini sudah sepatutnya kami
mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya dan penghargaan
yang setinggi-tingginya.

Sebagai akhir kata kami sampaikan semoga penerbitan naskah
ini ada manfaatnya.

Palangka Raya, Oktober 1986

Pemimpin Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah Propinsi Kalimantan
Tengah Tahun 1986/1987

ttd.

J.I.D. Patianom BA
NIP. 130 122 491
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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jendral Kebuda-
yaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menghasilkan bebe-
rapa macam naskah Kkebudayaan daerah di antaranya ialah :
Naskah Sistem Kesatuan Hidup Setempat.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu
hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan
yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjut-
nya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direk-
torat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan pimpinan proyek, stap
proyek inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah. peme-
rintah daerah, kantor wilayah depdikbud. perguruan tinggi. leknas,
LIPI dan tenaga ahli perorangan di daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini. maka kepada
semua pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan
dan terima kasih.

Demikian pula kepada Tim penulis naskah di daerah yang
terdiri dari : Drs. Ikel S. Rusan, Felix Uda Smhk. DR. Teras Mihing,
Untung Methar SH. dan Tim penyempurna naskah di pusat yaitu
Dra. Hilda Sitanggang.

Harapan kami semoga terbitan ini ada manfaatnya.

Jakarta. Oktober 1986

Pemimpin Proyek [.D.K.D.
Pusat Tahun 1986/1987

ttd.

Drs. H. Ahmad Yunus
NIP 130146112




KATA SAMBUTAN

Seirama dengan pembangunan nasional secara menyeluruh,
dalam sektor kebudayaan terus ditata dan dikembangkan. Salah satu
upaya dalam menata dan mengembangkan kebudayaan tersebut
adalah usaha Inventarisasi Dokumentasi Kebudayaan Daerah.

Bagi suatu daerah yang sedang berkembang dan berkecimpung
dalam arena pembangunan nasional, data dan pendokumentasian
segala aspek kebudayaan daerah perlu mendapat perhatian sebagai
salah satu unsur untuk menentukan corak pembangunan daerah
dan sekaligus memperkokoh dan memperkaya kebudayaan nasional.
Kegiatan Dokumentasi dan inventarisasi kebudayaan daerah propinsi
Kalimantan Tengah dengan berbagai aspek penelitian.

Salah satu aspek hasil penelitian dan di terbitkan tahun ini
adalah : Sistem Kesatuan Hidup Setempat Daerah Propinsi Kali-
mantan Tengah Tahun 1980/1981.

Meskipun dirasakan banyak terdapat kekurangan-kekurangan.
namun sajian dalam buku ini dapat memberikan informasi bahwa
daerah propinsi Kalimantan Tengah memiliki potensi budaya yang
mempunyai arti tersendiri dalam keaneka ragaman kebudayaan
nasional. Usaha penerbitan buku ini selain sebagai pendokumenta-
sian juga dimaksudkan untuk mendorong/merangsang kegairahan
bekerja dan menggali lebih jauh Nilai-Nilai Luhur Bangsa untuk
diwariskan kepada Generasi yang akan datang.

Kepada semua pihak yang telah membantu usaha penerbitan
ini kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih vang se-
besar-besarnya.

Palangka Raya, Oktober 1986
Kepala Kantor Wilayah
Depdikbud Propinsi
Kalimantan Tengah
Tahun 1986/1987
ttd.

Drs. Taya Paembonan
Nip. 130 158 471
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BAB 1
PENDAHULUAN

MASALAH
Masalah Umum

Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya (Direktorat Sejarah dan
Nilai Tradisional) belum dapat sepenuhnya melayani data yang
terjalin di dalam bahan kesejarahan. foklore (nilai budaya), adat
istiadat (sistem budaya). geografi budaya (lingkungan budaya)
baik untuk kepentingan pelaksanaan kebijaksanaan kebudayaan,
pendidikan dan kepentingan masyarakat.

Data yang terjalin dalam adat istiadat (sistem budaya) yang
belum diinventarisasi dan didokumentasikan sangat banyak, meng-
ingat keberadaan beratus-ratus suku bangsa yang mendiami negara
Republik Indonesia ini. Keanekaragaman suku-suku bangsa ini
dalam jumlah banyak memerlukan pendalaman dan penghayatan
atas sistem budaya masing-masing suku bangsa dalam kerangka mem-
bina dan mengembangkan kesatuan bangsa.

Selain keanekaragaman suku-suku bangsa itu. pada masing-
masing sistem budaya terdapat berbagai aspek yang memerlukan
penelitian, penginventarisasian dan pendokumentasian. Penge-
nalan dan penghayatan terhadap aspek-aspek tersebut akan sangat
membantu dalam menentukan berbagai kebijaksanaan, khususnya
kebijaksanaan dalam politik kebudayaan.

Dengan demikian. usaha penginventarisasian dan pendokumen-
tasian sistem budaya (adat istiadat) suku-suku bangsa yang ada,
merupakan suatu kebutuhan yang mendesak.

Masalah khusus

Pengenalan terhadap sistem kesatuan hidup setempat yang
berlaku pada suku-suku bangsa yang tinggal di Kalimantan Tengah
dapat dijadikan sumbangan bagi pembinaan kesatuan bangsa dan ke-
tahanan nasional. Untuk itu berbagai aspek yang mencakup iden-
tifikasi, latar belakang sosial budaya, penduduk, bentuk komunitas,



sistem pelapisan sosial, pimpinan masyarakat dan sistem pengenda-
lian sosial merupakan masalah khusus yang dicoba untuk mengung-
kapkannya melalui penerbitan naskah ini.

Dalam hubungannya dengan pendokumentasian dan pengin-
ventarisasianadat istiadat suku-suku bangsa itu, di KalimantanTengah
terdapat masalah khusus berupa terdapatnya banyak suku bangsa
sehingga hanya beberapa suku bangsa saja yang dapat diinventari-
sasi dan dokumentasikan dikarenakan berbagai keterbatasan yang
ada pada proyek.

TUJUAN
Tujuan Jangka Panjang

1. Usaha penginventarisasian pada pendokumentasian adat istiadat
mencakup semua suku bangsa yang ada di Indonesia dengan
tidak membedakan besar kecilnya suku bersangkutan.

(9]

. Tersedianya suatu koleksi inventarisasi dan dokumentasi semua
sistem budaya (adat istiadat) daerah yang hidup dan berkem-
bang di Indonesia yvang dapat diramu dalam pembentukan dan
pembinaan sistem budaya nasional.

Tujuan Jangka Pendek

1. Menyiapkan data dan informasi yang diperlukan dalam penen-
tuan kebijaksanaan kebudayaan.
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. Memungkinkan Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya menghim-
pun berbagai data dan informasi mengenai adat istiadat yang
hidup di Indonesia.

3. Bagi Kalimantan Tengah usaha inventarisasi dan dokumentasi
kebudayaan daerah ini merupakan suatu sumbangan bagi pe-
nyiapan literatur (kepustakaan) tentang suku-suku bangsa yang
hidup di Kalimantan Tengah sehingga dari sehari ke sehari sistem
budaya daerah ini semakin dapat dihayati dan dihormati oleh
suku-suku bangsa lainnya di Indonesia.



RUANG LINGKUP

Ruang lingkup penelitian sistem kesatuan hidup setempat
ini dapat dilihat dalam dua bentuk yaitu : Ruang Lingkup Materi
dan Ruang Lingkup Operasional. Ruang lingkup materi merupakan
batasan serta unsur-unsur yang diungkapkan, sedangkan ruang ling-
kup operasional ruang dimana dioperasionalkan penelitian ini.

Ruang lingkup materi, pada dasarnya bertolak pada konsep
dasar apa yang disebut Sistem Kesatuan Hidup Setempat itu. Batas-
an yang dipakai dalam hal ini ialah : Sistem Kesatuan Hidup Se-
tempat sebagai manifestasi dari ikatan vang erat antara kelompok
social dengan tempat kediamannya. Dari dua bentuk Sistem Ke-
satuan Hidup Setempat yang dikenal, maka batasan tersebut akan
dilihat dalam wadah Sistem Kesatuan Hidup Setempat Kecil atau
sering juga disebut Komunito Kecil, sebagai tergambar dalam pe-
nelitian ini. lkatan yang erat antara kelompok social dengan tempat
kediaman ini tercermin dalam beberapa unsur seperti : Bentuk
Komunitas, Pelapisan Sosial, Pimpinan Social, dan Sistem pengen-
dalian Social. Namun untuk menghayati unsur-unsur tersebut
periu pula pengenalan menyeluruh mengenai lokasi, penduduk dan
latar belakang social budaya dari komunitas tersebut. Semua unsur-
unsur tersebut beserta gambaran umum tentang komunitas tersebut.
selanjutnya adalah merupakan ruang lingkup materi.

Kalimantan Tengah terdiri dari banyak suku bangsa. Dua suku
bangsa yang dijadikan sasaran operasional dalam penelitian ini adalah
suku bangsa Dayak Ngaju dan Suku Bangsa Dayak Lawangan. Pe-
ngambilan dua suku bangsa ini, selain karena keterbatasan fasilitas,
di lain pihak dua suku bangsa ini menurut hemat kami merupakan
suku bangsa-suku bangsa yang cukup representatif untuk penelitian
bagi penelitian tema untuk daerah Kalimantan Tengah.

PROSEDURE DAN PERTANGGUNGAN JAWAB

Dalam melaksanakan penelitian ini telah ditempuh beberapa
tahap kegiatan yaitu : tahap persiapan, pengumpulan data, pelak-
sanaan pengumpulan data, pengolahan data. dan tahap penulisan
laporan.



1. Tahap Persiapan

Dalam tahapan ini dilakukan kegiatan persiapan baik admi-
nistratif maupun teknis penelitian, sehingga penelitian ini diha-
rapkan akan berjalan lancar.

a. Dalam kegiatan pertama adalah penyusunan organisasi serta
team peneliti. Organisasi yang terdiri dari pengumpul data,
pengolah data dan penulis laporan, dilengkapi pula oleh kelom-
pok pembantu administrasi, diisi dengan tenaga-tenaga yang
mampu melaksanakan tugasnya. Dalam penyusunan team
tersebut telah pula diikuti pola kebijaksanaan yang digariskan
pimpinan berupa mengikut sertakan para tenaga fungsionaris
di daerah, yaitu para Kepala Seksi Kebudayaan setempat.
Dengan mengikut sertakan para Kepala Seksi Kebudayaan ini,
diharapkan pemupuan data dapat berlangsung lebih lancar.

b. Penjabaran kerangka Inventarisasi dan Dokumentasi Pola Pe-
nelitian, Kerangka penelitian dan Petunjuk Pelaksanaan yang
disiapkan oleh Proyek Pusat walaupun sudah dipersiapkan
secara cermat dan terperinci masih harus dicoba menjabarkan-
nya dalam kerangka yang lebih kKhusus yaitu diterapkan kepada
kemungkinan-kemungkinan yang terdapat di lapangan. Hal ini
disebabkan pola penelitian. kerangka laporan dan petunjuk
pelaksanaan itu disusun oleh konsumsi seluruh Indonesia.
Team telah berusaha untuk mendalami petunjuk yang tersedia
dan kemudian membuat gambaran kasar tentang apa yang di-
tuntut oleh petunjuk pelaksanaan dan kemungkinan yang akan
dijumpai di lapangan.

2. Tahap Pengumpuian Data

Ketelitian dan kedalaman dalam menghayati serta mencerna
tuntutan petunjuk pelaksanaan tentunya tercermin dalam kesiapan
ketika turun ke lapangan. Dengan ketepatan penghayatan dan
penanggapan atas petunjuk pelaksanaan itu akan dapat diperoleh
penentuan metode, lokasi dan teknik pemupuan/pengumpulan
data yang sesuai. ‘

Ketiga hal ini memang harus diperhatikan dan ditanggapi
secara cermat sehingga benar-benar efektif yang memungkinkan



penelitian ini dapat mengungkapkan data yang diinginkan secara
lengkap dan sempurna. Ketiga hal tersebut akan diuraikan di-
bawah ini.

a. Metode Penelitian.
Banyak metode yang dapat dipergunakan dalam melaksanakan
kegiatan inventarisasi dan dokumentasi ini. Antara lain dapat
dipergunakan metode Kepustakaan, metodeWawancara. metode
Questionnaire, metode Observasi, metode Angket dan lain-lain.

Dalam penelitian komunitas kecil ini harus dapat diperkirakan
metode mana yang akan dipakai dan dianggap tepat guna
mendapatkan data dan kelengkapannya dengan mempertim-
bangkan faktor-faktor yang mempengaruhi seluruh proses
pengumpulan data seperti kemudahan pencapaian lokasi.
waktu yang tersedia serta tenaga yang dikirim sebagai pemupu
data.

Metode kepustakaan walaupun biasanya agak mutlak untuk
diterapkan ternyata kurang begitu efektif karena sebegitu
jauh kepustakaan (literatur) tentang penduduk Kalimantan
Tengah sangat minim dan hampir-hampir tidak ada karena
langkanya. Kepustakaan dengan demikian hanyalah menjadi
latar belakang bagi penelitian dalam hal pemantapan segi
teoritis sedang dari segi materi sangat sulit untuk menggan-
tungkan diri pada hasil penelitian terdahulu yang telah dipu-
blikasikan. Daftar kepustakaan tentang manusia dan
kebudayaan yang berhasil dihimpun ternyata kurang mampu
memenuhi tuntutan yang dibebankan pada usaha inventarisasi
dan dokumentasi ini.

Metode wawancara kemudian ternyata cukup dapat diandalkan
bahkan padanya bagian terbesar pemupuan data digantungkan.
Tentu saja metode wawancara menuntut penguasaan yang
mantap dari penelitian tentang sasaran-sasaran yang harus
dicapai sehingga dengan lancar dia dapat memupu semua data
vang diperlukan. Dalam mengadakan wawancara itu pemupu
data harus mampu mengarahkan pembahan kepada hal-hal
yang ingin diperoleh.



Dalam melaksanakan metode wawancara itu ada beberapa
hal yang perlu dipersiapkan oleh pemupu data yaitu sumber
data atau pembahan, pertanyaan-pertanyaan pokok serta
kemampuan menyerasikan diri dengan lingkungan.

Bertolak pada hal-hal diatas, pemupu data diusahakan sudah
pernah datang ke lokasi bersangkutan dan telah mempunyai
hubungan yang baik dengan penduduk di lokasi.

Pembahan atau manusia sumber ditetapkan umur, pendidikan,
fungsi formal dan in formal, pengalaman dan mobilitas.

Pada kedua suku bangsa yang diungkapkan dalam naskah ini
tersedia perangkat adat yang dianggap berkewenangan dalam
hal adat-istiadat, yaitu para Demang. Demang kepala adat
dijumpai baik pada suku Dayak Ngaju maupun pada suku
Dayak Lawangan. Pejabat ini umumnya berusia diatas 40
tahun dan telah banyak memiliki pengalaman dalam hal adat
istiadat yang menjadi tugasnya. Dengan demikian demang
atau anggota dewan adat di kampung, diharapkan dapat dicapai
keabsahan data sehingga benar-benar dapat dipertanggung
jawabkan.

Para pemupu data dalam melaksanakan tugasnya telah berusaha
untuk bersikap wajar dan mampu menyerasikan dirinya dengan
lingkungannya.

Dikarenakan latar belakang sosial dan pendidikan para pem-
bahan atau manusia sumber, maka semua wawancara diatur
berupa wawancara terpimpin atau wawancara terarah yang di-
kehendaki dengan sangat hati-hati agar jangan sampai menying-
gurng hati para manusia sumber.

Sehubungan dengan tingkat penguasaan bahasa Indonesia yang
masih belum mencapai apa yang diharapkan, para pemupu
bahan diusahakan mampu mengadakan wawancara dalam
bahasa daerah untuk kemudian menterjemahkan kembali
ke dalam bahasa Indonesia ketika melakukan pelaporan.

Metode observasi atau pengamatan ternyata memang sangat
diperlukan karena hasil wawancara kadang-kadang harus di-
perkuat dengan hasil observasi. Dari hasil observasi dapatlah



pemupu bahan membuat sket pemukiman. Karena itu pemupu
bahan diminta membawa buku catatan tempat merekam semua
hasil pengamatan dan wawancara.

Membawa kamera ternyata masih sangat berbahaya karena
medan yang dijadikan lokasi penelitian cukup sulit.

b. Lokasi

Telah ditetapkan dua lokasi yang mewakili dua suku
bangsa, vyaitu desa Hurung, untuk suku Dayak Ngaju, desa
Patung untuk Suku Dayak Lawangan (kemudian ditambah
dengan desa Rodok dan Kalamus).

Pemilihan dua suku bangsa ini didasarkan pada jumlah
pendukung adat istiadatnya yang cukup besar, mempunyai
pengaruh kebudayaan yang kuat serta memiliki kekhususan.

Di samping itu penetapan suku-suku bangsa ini dilatar
belakangi oleh kenyataan bahwa pada usaha inventarisasi
pada tahun-tahun sebelumnya kedua suku bangsa ini juga di-
jadikan obyek inventarisasi dan dokumentasi. Dengan mem-
pertahankan kedua suku bangsa ini, proyek berharap dapat
menyajikan seperangkat yang lengkap tentang suku-suku
bangsa ini dan kegiatan pada tahun yang sedang berjalan meru-
pakan sambungan kegiatan tahun sebelumnya.

3. Pelaksanaan Pengumpulan data
Setelah para pemupu data utama yang berasal dari propinsi
merasa cukup siap untuk turun ke lapangan, mulailah tzhap
pengumpulan data.
Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan dengan membina

kerjasama dengan penilik Kebudayaan Kecamatan atau dengan
kepala seksi Kebudayaan Kabupaten.

4. Tahap Pengolahan Data

Pada waktu data telah terkumpul dapatlah pekerjaan pengo-
lahan data dilakukan. Masing-masing anggota team diserahi
tugas pengolahan atas hasil pemupuan datanya sendiri. Ketika

7



inilah datang team konsultasi dari Jakarta/Pusat.

Kedatangan konsultan Aspek agak terlambat karena sebenar-
nya pengarahan itu seyogyanya diberikan ketika para pemupu
data belum turun ke lapangan.

Pengarahan dari konsultan Aspek kemudian dicoba untuk
menggunakannya walaupun terlihat bahwa apa yang telah dila-
kukan di lapangan berada tidak pada tingkat yang diharapkan
oleh konsultan.

5. Penulisan Laporan

Setelah tahap pengolahan data telah berakhir, mulailah
team membuat garapan penulisan yang selalu diacukan ke kerang-
ka laporan. Dikarenakan suku bangsa yang diteliti lebih dari satu,
diikutilah sistimatika penulisan sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluan

Bab II Komunitas Kecil Suku Dayak Ngaju
Bagian 1 Identifikasi
Bagian II  Bentuk Komunitas
Bagian III  Stratifikasi Sosial
Bagian IV Pimpinan Masyarakat
Bagian V  Sistem Pengendalian Sosial
Bagian VI  Beberapa Analisa

Bab III Komunitas Kecil Suku Dayak Lawangan
Bagian I Identifikasi
Bagian II  Bentuk Komunitas
Bagian III  Stratifikasi Sosial
Bagian IV Pimpinan Masyarakat
Bagian V' Sistem Pengendalian Sosial
Bagian VI  Beberapa Analisa

6. Hasil Akhir

Hasil akhir, yaitu Draft atau Naskah tingkat daerah kemudi-
an digandakan. Selesai pengadaan, naskah diserahkan kepada
proyek inventarisasi dan dokumentasi Kebudayaan Daerah Jakarta



(Pusat) guna dipelajari kembali untuk kemudian dievaluasi bersa-
ma-sama dengan team daerah.,

Hasil evaluasi kemudian disunting (diedit) oleh pusat,
sehingga siap untuk dipublikasikan.

——000——



BAB 11

KOMUNITAS KECIL SUKU DAYAK NGAJU
BAGIAN I INDENTIFIKASI

LOKASI

Letak dan Keadaan Geografis

Kelompok Dayak Ngaju merupakan kelompok yang terdiri dari
suku-suku dan anak-anak suku yang mendiami wilayah dataran atau
lembah Barito, yang terbentang mulai dari lembah sungai Baritc
sampai kedaerah aliran sungai Lamandau. Mereka tersebar mulai
dari pantai yang berbatasan dengan laut Jawa di sebelah Selatan
sampai daerah bergunung-gunung di Pegunungan Muller dan Sechwa-
ner di Utara. Kelompok ini memang merupakan kelompok etnis.
yang tersebar di Kalimantan Tengah. Mereka mendiami wilayah yang
secara astronomis terletak pada kira-kira 112° B.T. hingga 114°30
B.T. dan 0°45L.U. hingga 3°30 L.S. Secara administratip pemerin-
tahan meliputi Kabupaten Kapuas, Kabupaten Barito Selatan, Kabu-
paten Barito Utara, Kabupaten Kotawaringin Timur bahkan masuk
ke Kabupaten Kotawaringin Barat. Juga Kabupaten Gunung Mas
serta Kotamadya Palangka Raya.

Daerah yang luas ini dapat dibagi atas tiga bagian secara membu-
jur dan sejajar dengan garis lintang dan katulistiwa. Daerah pantai
disebelah Selatan lebih banyak dikenal sebagai daerah rawa pasang
surut, daerah Tengah merupakan daerah dataran rendah yang secara
krisis, setiap tahun terancam oleh banjir. Hal ini terjadi disebabkan
oleh penimbunan air yang besar akibat hujan yang terjadi dibagian
utara dan bertemu dengan air pasang vang naik dari laut.

Wilayah yang didiami oleh kelompok Dayak Ngaju ini bagaikan
roti yang diiris-iris, karena lembah Barito yang luas itu dibagi-bagi
oleh sungai-sungai yang mengalir dari Utara dengan sumbernya di-
pegunungan menuju keselatan, dan semuanya bermuara dilaut Jawa.
Sungai-sungai besar ini mempunyai panjang antara 100 Kilometer
sampai 600 Kilometer. Sungai besar ini ialah Sungai Barito, Sungai
Kapuas (Kecil), Sungai Kahayan, Sungai Katingan (Mendawai),
Sungai Mentaya, Sungai Seruyan, Sungai Arut dan Sungai Lamandau.
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Sungai-sungai berperanan besar dalam kehidupan orang-orang dayak
Ngaju dan mewarnai pola kehidupan mereka.

Batas-batas wilayah yang didiami oleh Suku Dayak Ngaju ini
adalah sebagai berikut, disebelah Timur berbatasan dengan Suku
Banjar dan Hulu Sungai, di Timur Laut dengan kelompok Maanyan
Lawangan, disebelah Barat berbatasan dengan kelompok Dayak
Darat yang banyak menyerap pengaruh melayu, dan di Utara berba-
tasan dengan Suku Dayak Malahoi di Kalimantan Barat, Kaninjal,
Punan Iban, Bahau dan lain-lain.

Dari segi geografis dapat dikatakan bahwa kelompok Dayak
Ngaju ini menguasai semua pelabuhan yang digunakan untuk perda-
gangan. Merekalah yang memiliki kemudahan (fasilitas) terbaik
dalam menggunakan hubungan dan kontak dengan dunia luar jika
dibandingkan dengan kelompok Maanyan Lawangan. Daerah yang
didiami oleh orang Suku Dayak Ngaju ini pada umumnya masih me-
rupakan alam yang tertutup oleh hutan belantara. Hutan-hutan ini
dibagian Selatan yaitu disekitar Kuala Kapuas dan Sampit, telah ba-
nyak dibuka menjadi sawah pasang surut atau kebun kelapa.

Alam flora, juga 6anyak kayu-kayu yang diperdagangkan se-
perti : Lanan, Meranti, Keruing, Merang, Agathis, Kapurnaga. Sin-
tuk, Kayu Besi. Selain itu dijumpai kayu berkwalitas rendah seperti :
Prupuk, Madang. Tumih, dan lain-lain.

Hutan yang merupakan hutan tropika basah memang dengan
jenis kayu-kayu dan vegetasi bawah, rotan termasuk tumbuhan liar
yang tumbuh dihutan walaupun sekarang telah banyak orang yang
menanam rotan dan membuat kebun rotan.

Dihutan-hutan dapat dijumpai berbagai jenis binatang liar se-
perti : Monyet, kera-kera berhidung (bekantan), kukang. macan,
orang hutan, rusa, babi, pelanduk, kucing hutan, trenggiling, beruang
dan beberapa ekor kerbau liar. Unggas berbagai jenis banyak hidup
dihutan-hutan itu seperti : Burung Enggang, Merak, Tekukur, Punai.
Burung Gereja, Pipit, Elang, Belibis dan lain-lain.

Disungai hidup berbagai jenis ikan seperti : Ikan Pipih/Belida,
baung, jelawat/manjohan, tapusak, kalui, tabakang, patin, indarin,
lawang, bamban, udang, juga terdapat kepiting didaerah yang berair
asin. Didaerah muara sungai Kapuas (kecil) dan Kahayan ada hidup
ikan Pesut air tawar, sejenis dengan yang hidup disungai Mahakam.
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Pola Perkampungan.

Gambaran pola perkampungan suku Dayak Ngaju, Air dan
sungai seolah-olah tidak bisa dipisahkan dari kehidupan dayak
Ngaju. Kehidupan mereka sehari-hari memang amat dekat dengan
sungai. Mereka pergi ‘keladang, kebun karet atau kebun rotannya
dengan naik perahu mengarungi sungai-sungai yang kadang-kadang
berombak besar bila angin bertiup dengan kuat, karena itulah per-
kampungan orang dayak Ngaju terdapat berderet-deret memanjang
disisi kiri dan kanan sungai. Kampung-kampung mereka dapat
dikatakan menuruti pola aliran sungai dan linear. Kampung-kampung
ini mengikuti pola menyebar.

Kampung merupakan deretan rumah panggung yang didirikan
pada sisi jalan kampung, memanjang dari hulu kehilir. Tiap-tiap ru-
mah memiliki dermaga sendiri yang dibuat dari batang kayu yang
timbul. diberi lantai dan dilengkapi dengan jamban keluarga. Der-
maga ini disebut Batang. Dari tepi tebing sampai kebatang didiri-
kan jembatan yang jika air sedang naik dapat berpungsi sebagai
sandaran penambatan perahu.

Lihat Peta II. 1. di halaman berikut

Di halaman rumah dapat dijumpai bangunan penyimpanan tu-
lang belulang orang tua atau nenek moyang yang telah ditiwah, ya-
itu dinamakan sandung. Di sekitar sandung itu berdiri sepundu yang
merupakan tiang peringatan penyembelian korban. Jumlah sepundu
akan memberitahukan jumlah korban yang dipersembahkan atau di-
bunuh pada waktu tiwah dilaksanakan. Di beberapa tempat bisa di-
jumpai tiang pantar yang juga merupakan tiang peringatan bagi
simati yang sudah ditiwah. Tiang pantar itu didirikan pada waktu
tiwah dilaksanakan dan setiap tiang pantar mewakili seorang arwah,
Hiasan lain yang dalam kaitannya dengan upacara tiwah adalah sang-
kai. Sangkai ini adalah kadang-kadang dibuat sedemikian rupa dan
pada tiang itu dimasukan gici besar perlambang kekayaan orang yang
meninggal serta hiasan lainnya berupa alat-alat senjata tombak.

Bangunan yang menonjol dikampung itu hampir tidak ada. Ti-
dak ada pendopo atau rumah peribadatan khusus penduduk yang
beragama Keharingan. Rumah kepala kampungpun tidak mempunyai
ciri khusus yang membedakan dari rumah penduduk lainnya. Rumah-
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rumah dikampung itu dibagian belakangnya sering dibangun kandang
babi dan kandang ayam. Di belakang yaitu pada dinding rumah sisi
belakang, tergantung sangkar tempat bertelur.

Pohon buah-buahan berupa : pohon durian. langsat, duku.
mangga, kelapa, kasturi, asam, merupakan pohon buah-buahan yang
umum ditiap keliling rumah, sehingga tidak jarang ada rumah yang
seolah-olah bersembunyi dibawah kerindangan pohon buah-buahan
itu.

Letak ladang tidak dapat ditentukan karena orang Dayak Ngaju
sebagaimana orang Dayak dari suku lain merupakan petani ladang
berpindah-pindah.

Kampung-kampung biasanya mempunyai batas alam vang tegas
vaitu tiga sisi berbatasan langsung dengan hutan. dan satu sisi berba-
tasan dengan sungai yang menjadi jalur lalu lintas utama di daerah
ini.

Pola Perkampungan Lokasi Penelitian.

Desa Hurung, vang menjadi lokasi penelitian terietak dikeca-
matan Banama Tingang. Desa ini mempunyai pola yang serupa de-
ngan kampung-kampung orang dayak ngaju. vang umumnya didiri-
kan menghadap ke sungai dan membujur sejajar sungai. Desa ini
hanya memiliki sebuah jalan desa vang belum dikeraskan, jadi hanva
berupa jalan biasa.

Seperti terlihat pada peta I1.4, rumah-rumah penduduk didi-
rikan disisi jalan dan menghadap ke sungai Kahavan. Rumah-rumah
ini didirikan ditempat yang cukup tinggi hingga terlepas dari ancea-
man banjir. Di muka kampung terdapat lapangan yang berupa se-
lembar tanah yang disebut Napu, yaitu tanah yang jika air sungai
naik karena adanya banjir akan tergenang.

Peta yang sama, menunjukkan bahwa hanya terdapat 6 bangun-
an diwilayah napu tersebut, yaitu pada petak tanah yang agak
tinggi dan tidak terendam air bah,

Di belakang rumah terdapat ladang penduduk vang ditanam de-
ngan padi semusim. Tanah sebenarnya tidak begitu subur, namun
hasil ladang itu secara minimal dapat menemui kebutuhan pemilik-
nva. Selain ladang yang dibelakang kampung juga terdapat rawa
vang ditumbuhi tumbuhan bakung. Rawa ini cukup luas dan belum
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diusahakan.

Pematang juga dijumpaj ditiga tempat, yaitu dihilir kampung
bernama pematang talipes dan di seberang kampung terdapat pema-
tang hara dan pematang henda. Tanah pematang ini juga belum diusa-
hakan.

Hutan merupakan pemandangan yang umum di jumpai di Ka-
limantan Tengah. Sisi hutan tidak mengisolasi antara desa. Hubungan
desa satu dengan desa lainnya tidak ada. Satu-satunya jalan perhu-
bungan adalah sungai Kahayan. Alat transportasi adalah perahu.

PENDUDUK
Gambaran Umum.

Propinsiv Daerah Tingkat 1 Kalimantan Tengah yang seluas
153.800 Km? dengan penduduknya sekarang menurut hasil sensus
sementara tahun 1980, sejumlah 949.819 jiwa. Sensus penduduk ber-
dasarkan suku bangsa tidak ada. Karena itu data jumlah orang da-
yak ngaju yang ada hanya merupakan perkiraan yang didasarkan
pada dominasi lokasi yang ditempati mereka. Dari jumlah itu diper-
kirakan sebanyak 456.227 jiwa adalah suku dayak ngaju dan sele-
bihnya terdiri dari suku Jawa, Madura, banjar, batak dan lain-lain.
Suku dayak ngaju terbagi atas 53 suku dan anak suku dengan dialek
yang berbeda-beda, tetapi tetap mempertahankan bahasa pengantar
yang sama, yaitu bahasa dayak ngaju.

Suku dayak ngaju tersebar didaerah yang cukup luas, sehingga
sebagian besar mudah mengadakan kontak dengan dunia luar. Mereka
yang berdiam ditepi pantai atau muara sungai akan lebih banyak
menerima pengaruh kebudayaan luar dibanding dengan mereka vang
tinggal dihulu sungai. Dengan demikian setiap aliran sungai dapat
dibagi atas tiga kelompok kebudayaan, yaitu : Kelompok kebudaya-
an di sebelah hilir yang banyak menerima pengaruh dari luar. Di
daerah ini juga didiami oleh suku dari daerah lain dengan perban-
dingan yang tidak jauh berbeda dengan banyaknya suku dayak nga-
ju sendiri, misalnya suku-suku banjar, jawa, madura, sunda, batak
dan lain-dainnyva. Kelompok kebudayaan ditengah, yang menerima
kebudayaan dari luar setelah disaring. Kelompok kebudayaan dihulu
dibagian akhir sungai. Kebudayaan mereka relatif masih murni,
belum begitu terjamah oleh kebudayaan luar. Pada bagian ini agak
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sulit untuk mencapainya, karena kondisi alamnya yang masih berupa
hutan-hutan lebat, sungai dan riam-riam yang sulit untuk dilayari.
Pada musim kemarau sungai dibagian hulu ini menjadi dangkal
atau kering. Keadaan ini menyebabkan pendatang dari luar jarang
mencapai daerah ini. Dengan demikian wilayah kebudayaan terakhir
ini mendapat perlindungan dari alam.

Di daerah pantai. vaitu didaerah yang secara geografis terma-
suk daerah pasang surut, penduduk aslinya telah banyak berbaur
dengan pendatang dari luar. Orang melayu dan orang banjar telah
melakukan hubungan perniagaan sgjak berabad-abad yang lalu,
bahkan sejak itu mereka telah ikut tinggal ditengah-tengah orang
Dayak Ngaju. Pedagang melavu dan banjar inilah yvang membawa
agama Islam ketengah-tengah orang dayak ngaju yang berdiam di-
tepi pantai, schingga didaerah pantai ini banyak yang menganut
agama islam dan menyerap kebudavaan melayu/banjer. Bahkan pada
beberapa tempat terjadi percampuran bahasa banjur dan bahasa me-
lavu sehingga menimbulkan dialek baru seperti vang dijumpai pada
suku Bakumpai atau suku mendawai.

Kemudian pada akhir abad ke XIX atau pada permulaan abad
ke XX mulai terdapat pendatang-pendatang dari Jawa dan Madura.
Orang-orang madura ini mampu dan cepat menyesuaikan diri dengan
alam sekitarnya. sehingga mampu hidup dan berusaha ditengah-te-
ngah orang dayak umumnya, orang dayak ngaju khususnya.

Orang davak ngaju bermukim di desa inti dan pemukiman-
pemukiman itu setingkat dibawah desa serta dibantai atau pedukuh-
an (dangau). Jumlah desa yang dihuni oleh orang dayak ngaju diper-
kirakan sebanyak 677 desa ditambah dengan beberapa desa inti.
Pola pemukiman orang davak ngaju adalah menyebar. Rumah-rumah
dibangun mengikuti satu garis lurus dipinggir jalan desa.

Tingkat mobilitas dari orang suku dayak ngaju tidak begitu
tinggi, disebabkan keadaan lingkungan yang masih sulit dan sarana
pengangkutan yang terbatas dan lambat. Hubungan antar daeral:
atau antar desa kebanyakan dilakukan melalui sungai/air. Dengan
perahu yang dikayuh sendiri dengan kecepatan yang sangat minim.
Dengan demikian perjalanan antar desa yang satu dengan yang lain
ada kalanya memakan waktu berminggu-minggu baru sampai ditem-
pat tujuan. Jalan darat cukup berbahaya, sehingga perjalanan dengan
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perahu dianggap cukup aman. Hal ini disebabkan lalu lintas didarat
harus menerobos hutan belantara, sedangkan lalu lintas diair panda-
ngan cukup luas, apabila ada bahaya sudah ada waktu untuk berja-
ga-jaga terhadap bahaya yang menyerang.

Tetapi pada saat sekarang hal ini sudah mulai lebih ditingkat-
kan. Lalu lintas diair sudah menggunakan perahu bermesin yang dina-
mai Kelotok. Penduduk setempat sudah banyak yang mempunyai
klotok, ini memungkinkan tingkat mobilitas semakin meningkat
(tinggi), terlebih-lebih sungai kahayan mudah dilayari karena tidak
memiliki riam-riam. Juga sekarang ini hubungan antara Palangka
Raya dengan Banjarmasin cukup ramai, sehingga kampung-kampung
yang dilalui sungai ini turut menikmati adanya pengangkutan yang
bermesin. Fasilitas angkutan ini memungkinkan mereka berkun-
jung dengan biaya yang relatif murah dari kampung yang satu kekam-
pung yang lainnya. Didaerah aliran sungai yang lainnya juga dijum-
pai klotok-klotok taksi yang membawa penumpang untuk jurusan-
jurusan tertentu.

Mobilitas penduduk disungai kahayan terutama didaerah
kahayan tengah dan kahayan kuala/hilir cukup tinggi dikarenakan
adanya sarana hubungan yang relatif baik dan cepat. Daerah ini mem-
punyai jalan darat walaupun belum begitu sempurna/baik yaitu :
Palangka Raya — Kasongan, Palangka Raya — Tangkiling, Palangka
Raya — Kereng Bangkirai dan Palangka Raya — Bereng Bengkel.
Sedangkan hubungan sungai kahayan, sungai Kapuas dan sungai
Barito dilakukan melalui anjir atau kanal, yaitu mulai dari kampung
Hetang Pisau (sungai kahayan) melalui anjir kalampan sampai kam-
pung Mandomai (sungai kapuas) kemudian mulai dari kuala kapuas
dengan melalui anjir serapat, sampailah disungai Barito dan dengan
mudah mencapai kota Banjarmasin di Kalimantan Selatan.

Gambaran Penduduk dilokasi Penelitian.

Seluruh penduduk desa hurung berjumiah 310 jiwa terdiri atas
151 laki-laki dan 159 perempuan. Menurut pembagian usia tercatat
(seperti tabel II. 1) 36 anak di bawah usia SD (1 — 6 tahun), 42
anak usia SD (7 — 12 tahun), 84 anak usia tidak produktif ( 1 — 14
tahun), angkatan kerja sebanyak 226 jiwa. Dari tabel I1. 1 tersebut
terlihat bahwa penduduk berusia muda dan hanya terdapat 2 orang
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berusia lanjut diatas 55 tahun. Penduduk desa ini terdiri dari 41 ke-
luarga yang terbagi atas 37 pasang suami isteri, 2 janda dan 2 duda.

Dari data statistik ternyata ada anak perempuan yang dikawin-
kan pada usia dibawah lima belas tahun. Dari segi pendidikan terlihat
bahwa desa ini sudah cukup maju, yaitu hanya terdapat dua belas
orang yang buta hurup terdiri dari lima laki-laki dan tujuh perem-
puan.

Tabel II.1 Penduduk Desa Hurung menurut unsur dan jenis
kelamin Tahun 1980.

Usia Laki-laki Perempuan Jumlah
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1 tahun
2 tahun
3 tahun
4 tahun
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6 tahun
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11 tahun
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13 tahun
14 tahun
15 tahun
16 tahun
17 tahun
18 tahun
19 tahun
20 tahun
21 tahun
22 tahun
23 tahun
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Usia Laki-laki

Perempuan

Jumlah
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(Sumber data : Kepala Desa Hurung) 1980.

Di atas 50 tahun yang tamat pemberantasan buta hudup terca-
tat sebanyak 17 orang terdiri dari 9 orang laki-laki dan 8 orang pe-
rempuan. Lulusan/pernah belajar di SD tercatat sebanyak 212 orang,
yaitu 102 laki-laki dan 110 perempuan. Pernah belajar/tamat SMP.
terdapat sebanyak 49 orang yaitu 23 laki-laki 26 perempuan. Tamat-
-an SMEP 1 orang perempuan. Tamatan SMOA 1 orang laki-laki.
Tamatan SMA juga 1 orang laki-laki. Pernah sekolah pendidikan guru
agama Kristen dua laki-laki dan 1 perempuan. Tamatan sekolah guru
tercatat 8 orang, yaitu tiga orang laki-laki dan 5 orang perempuan.

Di tinjau dari asal usul suku bangsa ternyata desa Hurung sepe-
nuhnya dihuni oleh penduduk asli dan belum ada pendatang dari
fuar. Didesa ini terdapat 3 orang guru dan 2 orang pedagang kecil,
selebihnya adalah petani ladang. Pada waktu bebas dari waktu usaha
berdagang berusaha sebagai penyadap karet atau mencari hasil hutan.
Menurut agamanya, tercatat 41 Kristen Protestan dan 32 Islam. Hu-
bungan antar penduduk umumnya baik karena mereka sebagian
besar berasal dari keluarga atau marga yang sama. Perbedaan agama
tidak menjadi hambatan dalam hubungan kemasyarakatan.

LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA
Latar Belakang Sejarah

Latar belakang sejarah suku bangsa dayak ngaju. Sejarah orang
dayak ngaju sampai sekarang masih belum terungkapkan dengan baik
dan memadai. Karena itu untuk mengetahui dan mempelajari seja-

rah mereka akan menemui banyak kesulitan-kesulitan yang cukup
berarti.

Di atas telah disinggung bahwa orang dayak ngaju mempunyai
kemampuan untuk menerima apa saja yang datang dari luar termasuk
kebudayaan. Dengan demikian jelaslah kalau kebudayaan orang da-
yak ngaju juga telah menyerap kebudayaan-kebudayaan lain. Suatu
ciri yang dijumpai dalam kebudayaan dayak ngaju adalah kemampu-
an mempribumikan kebudayaan dari luar. Di sini proses pemaduan
dan pembauran kebudayaan itu dilakukan sedemikian rupa sehingga
tidak disangkal bahwa ada kelompok orang dayak ngaju yang me-
ninggalkan kebudayaannya sendiri dan menganut kebudayaan
yang baru ( luar ). Kebudayaan yang mempengaruhi kebudayaan
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dayak ngaju dapat ditelusuri dengan pembabakan sejarah yang
lazim digunakan di Indonesia yaitu pengaruh Hindu, pengaruh Islam,
pengaruh Bangsa Barat dan pengaruh setelah terbentuknya negara
kesatuan Republik Indonesia.

Berdasarkan metologi Keharingan, yang merupakan sumber
bagi orang dayak ngaju dalam menceritakan asal usul mereka dikata-
kan bahwa mereka berasal dari ’Dunia Sana’. datang di Kalimantan
etelah diturunkan dengan Palangka sebuah kendaraan buatan dewa-
dewa. Menurut metologi itu. manusia merupakan turunan Raja Bunu,
salah seorang dari tiga bersaudara anak manusia pertama didunia sa-
na. Karena berbagai sebab vang menyangkut kepadatan penduduk.
maka sebagian dari keturunan Raja Bunu dipindahkan kebumi ini.
Kedatangan mereka di bumi inj khususnyva di Kalimantan jatuh
pada empat tempat. dan tiga diantaranya jotuh di Kalimantan Te-
ngah. Jika kita pelajarl lebih dalam mengenai Metolog: tersebut.
dapat dirangkaikan dengan perpindahan bangsa-bangsa dari daratan
Asia. lepas pantai Asia Tenggara. Mereka menghuni tempal baru.
jaubh ditengahi-tengah hutan rimba dipedalaman Kalimantan. Kontak
dengan dunia luar seolah-olah terputus. Demikianiah kemudian ke-
budavaan mereka terbentuk dan berkembung menurut keadaan
alam sekitarnyva sampai orang luar datans mencrobos,

Dalam agama Keharingan ada dijumpa: rengaruh agama Hindu,
sehingga diperkirakan sejak zaman Hindu sucuh terjadi kontaw yvang
intensitasnya sangat rendah dan berbeda-roda dari satu tempat
ketempat lain.

Dalam Kitab Negara kertagama discbutaun banhwa para pendeta
siwa hindu berkumiung kedaerah-dacral: dibugiarn Timur Indonesia
termasuk ke Kalimmantan, yang pada waktu 1tu disebut tamung pura.
Walaupun Agama Hindu sendiri tidak pernali menjadi agama rakvat.
tetapi setidak tidaknya konsep hindu itu dipribumikan. Konsep de-
wa yang maha tinggi Ranving Mahatala Langit merupakan Sublimasi
sang Sugata. Ranying Mahatala Langit adalah nama asli dewa ter-
tinggi orang dayak ngaju. sedangkan Jata ada kemudian dari Sugata.
dikatakan bahwa kedua ilah tertinggi ini selalu bersama-sama menga-
tur dan memelihara seluruh alam ini. baik vang berupa Makro mau-
pun Mikro Kosmos. Jika terjadi hal-hal yang tidak baik. maka rusak-
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lah keseimbangan Kosmos, karena itu kurban-kurban harus diberi-
kan.

Nenek moyang orang dayak ngaju diberikan tingkat kedewaan
yang diletakkan dibawah kedua Ilah tadi. Disini terlihat konsep Tri-
murti yang dipribumikan sekaligus dikebiri. Dari tiga anak manusia
yang pertama, yaitu Raja Sangen, Raja Sangiang, dan ‘Raja Bunu,
hanya satu saja dianggap paling berkuasa yaitu Raja Sangiang yang
merupakan perlambang Dewa Wisnu. Raja Sangen menjadi kabur
kedudukannya dan lebih banyak diindentifikasikan dengan Dewa
Brahma tetapi telah mengundurkan diri dari kegiatan alam. Seperti
vang telah disebut diatas bahwa raja bunu merupakan nenek moyang
orang dayak. dikenakan hukuman oleh Ranying Mahatala Langit. se-
hingga harus mengalami kematian. tetapi kemudian dibangkitkan
kembali oleh raja sangiang. Demikianlah konsep-konsep hindu di-
pribumikan dan diberikan tafsiran demi memperkaya konsep-konsep
asli yang telah mereka miliki.

Jika dalam agama hindu selain Trimurti masih ada dewa-dewa
lain, maka orang dayak ngaju pun ada dewa-dewa itu. Para dewa
dipanggil Raja. Demikianlah dewa kemalangan disebut Raja Peres
(Raja penyakit). dewa keberuntungan disebut Raja Ontong (Raja
keberuntungan), dewa perusak disebut Raja Hantuen. dewa peme-
gang hukum disebut Raja Pali. Di samping itu masih ada lagi Raja
Hakanduang Uju (dewa bersaudara tujuh) dan Kamelon Uju (Tujuh
Dewi).

Pada abad ke XIX datanglah petugas-petugas missi dari Jerman
Barat. Walaupun banyak hambatan dari pemerintahh Belanda waktu
itu namun petugas-petugas itu tetap berusaha membawa kabar baik
atau Injil ketengah-tengah orang dayak ngaju. Penyebaran ini meru-
pakan awal pendidikar sekolah dasar bagi orang davak ngaju. Sejak
kedatangan Missionaris-missionaris itu mengakibatkan semakin ter-
bukanya masyarakat dayak ngaju terhadap dunia luar, baik dalam
bidang sosial, budaya. ekonomi dan lain-lain. Misalnya : cara-cara
berpakaian, peralatan musik. alat-alat kesenian. kemudian sistem
kemasyarakatan yang menyangkut penempatan kampung sebagai
unit terkecil dari pemerintahan.

Pengaruh yang terlihat sejak kemerdekaan adalah pembauran
vang cepat antara unsur-unsur daerah dengan unsur-unsur budayva
nasional. Perembesan dan pembauran itu terjadi disemua bidang
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sehingga sulit untuk dipaparkan hanya dalam beberapa kalimat saja.
Kebudayaan dayak ngaju sekarang sedang dalam proses yang akan
membawanya menjadi bagian dari Integral dari kebudayaan nasional.
Proses ini kelihatan jelas pada beberapa kampung disungai Kahayan
yang menjadi obyek penelitian. Misalnya kampung Pahandut yang
kemudian menjadi kota Palangka Raya dan sekarang menjadi ibu ko-
ta Propinsi Kalimantan Tengah. Kelihatan adanya pembauran antara
unsur-unsur daerah dan unsur-unsur daerah lainnya di Indonesia
yang dibawa oleh pendatang kedaerah ini. Kampung Pulang Pisau
yang menjadi tempat persinggahan taksi air, datang dan pergi ke
dan dari Banjarmasin. Lagi pula kampung pulang pisau yang letak-
nya agak dimuara sungai Kahayan ditetapkan menjadi salah satu
pelabuhan pemuatan kayu bundar hasil dari Banjarmasin. Lagi pula
kampung pulang pisau yang letaknya agak dimuara sungai Kahayan
ditetapkan menjadi salah satu pelabuhan pemuatan kayu bundar
hasil dari daerah ini. Kampung Pulang Pisau tentu banyak menerima
pengaruh dari luar, misalnya berbagai jenis makanan/minuman,
mode-mode pakaian, beberapa peralatan rumah dan sebagainva.
Demikian pula halnya dikampung-kampung yang lainnya seperti
Pangkoh. Bontoi. Sepang, Bawan, Kuala Kurun., Tewah dan lain-
lain penduduknya sedang dalam proses yang akan membawanya
menjadi bagian yang integral dari kebudayaan nasional.

Perkembangan pada lokasi penelitian.

Kapan desa Hurung mulai dibuka tak seorangpun yang tahu.
namun diperkirakan kampung ini sudah ada lebih kurang seratus
tahun. Memang mulanya hanya satu dua keluarga batih saja yang
mula-mula membuka pemukiman disini. namun dalam perkemba-
ngan selanjutnya jumlah itu semakin bertambah. Baik kepala kam-
pung maupun orang tua-tua, tidak mampu memberikan keterangan
yang pasti tentang kapan desa ini diberi status kampung berdiri
sendiri.

Sekolah dasar didesa ini dibangun pada tahun 1964 dan sam-
pai sekarang terus berkembang walaupun jumlah anak usia SD ti-
dak pernah lebih dari 50 orang. Lulusan SD ini ternyata masih mam-
pu meneruskan kesekolah lanjutan pertama dan sekolah lanjutan
atas. Balai desa yang ada sekarang dibangun dengan dana bantuan
desa pada tahun 1977.

Sistem mata pencaharian,
Mata pencaharian utama suku dayak ngaju.
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Mata pencaharian orang dayak ngaju belum mencapai tingkat difer-
sifikasi yang rumit. Mata pencaharian mereka yang utama berpusat
pada pertanian, khususnya berladang, berburu dan mengumpulkan
hasil hutan. Dalam mencari nafkah tersebut masih terlihat kego-
tongan royongan dan jiwa kesatuarn.

Berladang adalah suatu sistem bertanam padi yang dilakukan
dengan menebang hutan dan bersifat berpindah-pindah. Lagi puia
berladang adalah suatu pekerjaan yang banyak sekali memakan
tenaga. Karena itu mengerjakannya kerap kali dilakukan dengan
bergotong royong (handep), yang biasanya berdasarkan hubungan
ketetanggaan atau persabahatan. Kelompok yang bergotong royong
itu kadang-kadang mencapai 10 orang atau lebih yang secara bergi-
liran membuka hutan bagi masing-masing ladang anggota. Sebuah
rumah tangga yang menerima bantuan harus membayarnya kembali.
Didalam rumah tangga yang kekurangan tenaga kerja laki-laki kaum
wanitalah yang menganti pekerjaan kasar itu, yaitu membuka hutan.
membersihkan semak-semak, bahkan menebang pohon-pohon yang
sebenarnya pekerjaan laki-laki.

Urut-urutan mengerjakan ladang di Kalimantan umumnya. di

pemukiman Dayak Ngaju khususnya adalah sebagai berikut : Pada
bulan-bulan Mei, Juni dan Juli orang menebang pohon-pohon hutan
vang akan dijadikan ladang. Setelah penebangan, batang-batang kavu.
cabang-cabang, ranting-ranting serta daun-daunnya dibiarkan menge-
ring selama kurang lebih dua bulan, paling lambat bulan Agustus
atau September seluruhnya harus sudah dibakar. sebelum musim
hujan tiba.
Abu bekas pembakaran tadi dibiarkan sebagai pupuk. Setelah itu ti-
balah masanya untuk mulai menanam, yaitu kira-kira bulan Oktober.
Pekerjaan ini dilakukan dengan gotong royong atau disebut Handep
Manugal.

Para laki-laki berbaris di muka sambil menusuk-nusuk tanah
dengan tongkat tugalnya, sedangkan para wanitanya berbaris mengi-
kuti dibelakang, sambil memasukan beberapa butir padi kedalam
lobang-lobang yang dibuat kaum laki-laki tadi. Pekerjaan selanjut-
nya. yaitu merawat dan menjaga pertumbuhan bibit yang merupakan
tanggungan rumah tangga masing-masing. Untuk keperluan ini se-
bagian atau semua warga satu rumah tangga berdiam di dangau
atau sebuah pasah (untuk menunggu padi) sampai selesai panen nanti.

Ladang tadi perlu dilindungi dari gangguan binatang-binatang
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liar seperti babi hutan dan rusa, juga kera-kera yang gemar menca-
but tanaman diladang. Disekitar ladang-ladang orang dayak ngaju
Kalimantan Tengah, pada umumnya memasang perangkap-perangkap
yang terdiri dari setangkai bambu yang ujungnya diruncingkan beru-
pa tombak dan dapat lepas secara otomatis, apabila talinya dilang-
gar binatang yang hendak memasuki ladang. Alat ini oleh suku da-
yak ngaju disebut Dondang. Alat ini sering diberi racun sehingga
amat berbahaya. Akan tetapi pemasangan dondang pada beberapa
tahun terakhir ini sudah tidak dilakukan lagi, terutama dikampung-
kampung yang relatif padat penduduknya.

Di antara bulan-bulan Pebruari dan Maret, tibalah musim pa-
nen. Hal ini tergantung pada jenis padi yang ditanam. Suku dayak
ngaju di Kalimantan Tengah paling sedikit ada tiga jenis padi yang
ditanam, yaitu padi enam bulan (paling banyak ditanam). padi
empat bulan. dan padi ketan yang empat bulan. Padi ketan terutama
ditanam untuk keperluan upacara-upacara. antara lain untuk mem-
buat arak yang oleh orang dayak ngaju disebut anding atau baram.

Untuk memulai membuka ladang, orang dayak ngaju selain me-
lihat tanda-tanda alam seperti bintang, dan sebagainya juga sangat
memperhatikan alamat-alamat yang diberikan oleh burung-burung
atau binatang liar tertentu. Jika tanda-tanda ini tidak dihiraukan.
maka bencana kelaparan akibat gagalnya panen akan menimpa kam-
pung tersebut.

Di samping padi, orang davak ngaju juga menanam beberapa
tanaman lain diladang mereka. seperti ubi kayu, keladi. terong.
nanas. pisang, tebu,cabe dan sebagainya. Setelah ladang dipanen
beberapa kali sebelum ditinggalkan karena tanahnya sudah mulai
kurus, maka biasanya yang membukanya menanam Kkaret untuk
diambil hasilnya kelak. Dengan demikian berpindahlah yang ber-
sangkutan mencari hutan baru untuk dibuka dijadikan ladang.

Berburu. Sungai-sungai dan danau-danau kecil tempat kedi-
aman orang dayak ngaju memberikan hasil yang berupa ikan-ikan
yang merupakan sumber protein bagi mereka. Daging babi, kerbau
dan ayam walaupun sangat digemari. bukanlah merupakan makanan
sehari-hari, tetapi makanan pada waktu desa ada upacara adat atau
pada waktu dewa dikunjungi tamu-tamu penting. Jika binatang-
binatang tersebut diatas dipelihara untuk konsumsi pada waktu
upacara-upacara. Di hutan sekitar tempat kediamannya ada juga
binatang liar seperti babi hutan dan rusa yang merupakan binatang
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perburuan mereka. Tetapi karena senjata api kurang dimiliki mereka,
maka daging binatang-binatang tersebut hanya menjadi makanan
yang bersifat kadang kala saja. Alat tradisional orang dayak ngaju
untuk berburu selain dondang tersebut diatas masih ada beberapa
lagi yang pada umumnya sering dipergunakan yaitu Lonjo (tombak ,.
Jerat dan Sipet (sumpitan).

Masa antara sesudah panen dan sebelum membuka ladang baru,
biasanya digunakan untuk menambah nafkah dengan mata penca-
harian sambilan. yaitu mengumpulkan rotan, menyadap karet, men-
cari damar dihutan, atau kegosong-gosong sungai untuk mendulang
biji emas, misalnya dilakukan didaerah kahayan hulu atau menambak
anak sungai untuk menangkap ikan.

Sistem kekerabatan.

Suatu keluarga batih terdiri dari seorang suami (bana) dan se-
orang istri (sawak) beserta anak-anak yang belum kawin. Suami ada-
lah kepala keluarga, dan istri adalah pengatur dalam keluarga. Jadi
perbedaan antara suami istri ini jelas kelihatan pada peranan masing-
masing. Kepala keluarga batih ini disebut Kabali. Di samping sebagai
kepala keluarga suami juga berperan untuk mencari nafkah bagi ke-
luarga bersangkutan. Istri sebagai pengatur rumah tangga sering me-
rangkap tugas suami dalam keluarga, sementara suami mencari naf-
kah ke luar kampung. Istri sebagai ibi adalah pengasuh anak-anaknya
dalam arti merawat serta mendidik anak-anaknya menjadi dewasa.

Dalam suatu rumah tangga anak yang sudah dewasa merupakan
sumber tenaga dalam keluarga tersebut, misalnya membantu ibu dan
avah bekerja diladang. Sedang yang mengurus hasil ladang tetap
ibu. Anak-anak yang sudah berumur 6 sampai 10 tahun biasanya
bertugas untuk menjaga adik-adiknya, sedang yang sudah lebih dari
10 tahun ikut membersihkan ladang., merumput. menuai dan lain-
lainnya.

Satu keluarga luas terdiri dari satu keluarga batih ditambah de-
ngan anggota keluarga lain, sehingga dalam sebuah rumah menjadi
suatu kesatuan hidup. Dalam kenyataan yang dijumpai dikalangan
orang dayak ngaju suatu keluarga luas terdiri dari

— Satu keluarga batih ditambah seorang atau beberapa orang saudara
dari pihak suami atau istri.

— Satu keluarga batih ditambah seorang atau lebih kemenakan dari
pihak suami atau pihak istri.

— Satu keluarga batih ditambah seorang atau lebih mertua.
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— Kombinasi dari bentuk bentuk diatas.

Pimpinan keluarga tetap suami dan istri, sedangkan anggota yang be-
rasal dari luar keluarga batih mempunyai hak yang sama dengan ang-
gota keluarga batih lainnya. Kewajibannya adalah membantu menye-
lenggarakan rumah tangga dan pekerjaan diladang.

Anggota-anggota clan terdiri dari keluarga-keluarga batih yang
mempunyai hubungan darah. Ini oleh orang dayak ngaju menyebut-
nya dengan sebutan babuhan. Sedangkan orang yang mempunyai
hubungan kerabat., dengan tidak menekankan pada satu keluarga
sebagai anggota disebut Jalahan. Pimpinan babuhan biasanya bersi-
fat majemuk, walaupun dalam penentuan keputusan akhir yang
tak mungkin diselesaikan dengan masyvarakat atau aklamasi biasanya
anggota tertua dari babuhan merupakan anggota yang mempunyai
bobot suara yang lebih menentukan.

Anggota-anggota dari babuhan ini masih terdiri dari pelapisan
sesual dengan tingkatan kekerabatannya walaupun pada prinsipnya
hak bersuara itu sama. Tidak jarang anggota babuhan yang muda
dipercayakan untuk memutuskan suatu masalah. Dalam upacara-
upacara penting. misalnya upacara perkawinan, upacara kematian.
tiwah. terlihat kerukunan anggota dalam clan bersangkutan, juga
kelihatan berbagai manifestasi gotong royong dan tolong menolong.

Sistem Religi, Pemeluk agama keharingan percaya bahwa alam
sekitar kehidupannya penuh dengan Roh-roh vang menempati ber-
bagai tempat misalnya pada tiang rumah. batu-batu pohon-pohon,
hutan belukar. pokoknya alam sekeliling tempat kediaman manusia.
Roh-roh tersebut disebut Gana yang harus dibujuk agar tidak meng-
ganggu kehidupan manusia. Roh-roh ini akan mengganggu apabila
tempat mereka akan dipergunakan oleh manusia misalnya untuk
dijadikan daerah pertanian. Jalan keluar supaya manusia jangan di-
ganggu ialah membujuk dengan jalan memberikan persembahan
dengan menyembelih beberapa hewan atau mengadakan upacara
vang ditujukan kepada roh-roh itu.

Orang dayak ngaju pada umumnya sangat patuh menjalan-
kan agama dan adat istiadatnya. Apa yang dilarang adat mereka
berusaha untuk tidak melakukannya. Kalau ada orang yang tidak
mematuhi adat atau agamanya sama sekali tidak disenangi dewa
dan akan dipergunjingkan oleh masyarakat setempat. Orang dayak
ngaju terbuka terhadap kebudayaan luar yang membawa perubahan
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pada corak kehidupan masyarakat mereka. Demikian pula dengan
masuknya agama islam, Kristen Protestan dan Khatolik membawa
perubahan dan pengaruh pula pada tata kehidupan masyarakat ini.
Walaupun penganut agama itu patuh pada ajaran agama masing-
masing, namun tidak pernah terjadi perselisihan yang disebabkan
agama. Bahkan tidak jarang anggota keluarga yang berbeda-beda
agamanya hidup rukun dalam sebuah rumah, karena hubungan da-
rah bagi orang dayak ngaju lebih luhur dan tinggi dari bentuk-bentuk
hubungan lainnya. Di daerah pesisir misalnya di hilir sungai kahayan
mulai dari Pahandut/Palangka Raya sampai muara sungai kahayan
banyak orang dayak ngaju yang memeluk agama islam. Dalam me-
mori pelaksanaan tugas Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Kaliman-
tan Tengah mengemukakan bahwa penganut agama Islam vang ter-
besar, Kaharingan, Kristen Protestan dan Katholik. Agama Islam
dianut orang dayak kurang lebih dua abad yang lalu. sedangkan
agama Kristen pada pertengahan abad yang lalu (pertengahan abad
ke XIX) dan Katholik disebarkan pada permulaan tahun enam
puluhan. Sesudah perang dunia ke II, penduduk pribumi orang dayak
Kalimantan umumnya menyadari akan pemilikan kepribadian ke-
budayaan sendiri.” Oleh karena itu timbul keinginan kuat untuk
menghidupkan kembali kebudayaan dayak asli, termasuk pula ke-
budayaan asli dayak ngaju.

BAGIAN II BENTUK KOMUNITAS

CIRI - CIRI SEBUAH KOMUNITAS KECIL.

Batas-batas sebuah komunitas kecil.

Pengertian desa atau kampung seperti di Jawa sebenarnya tidak
dikenal oleh orang dayak. Istilah Lewu yang umum diterjemahkan
sebagai kampung sebenarnya lebih pantas untuk diartikan sebagai
Komunitas atau kesatuan hidup setempat . Pengertian yang demi-
kian menyebabkan pemberian status desa di Kalimantan Tengah
sering dipersoalkan orang-orang dari luar. Satu Komunitas dengan
anggota kurang dari 100 orang sudah dapat disebut lewu. Ketika de-
sa sebagai unit administratif terkecil dalam hubungan hierarkis admi-
nistrasi pemerintahan semua lewu itu menuntut pengakuan sebagai
desa. Dari 1108 desa di Kalimantan Tengah tercatat 940 desa berpen-
duduk antara kurang dari 100 jiwa — 1000 jiwa, 89 desa berpendu-
duk antara 1001 — 2000 jiwa. 41 desa berpenduduk antara 2001 —
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3000 jiwa, 17 desa berpenduduk antara 3001 — 4000 jiwa, 9 desa
berpenduduk antara 4001 — 5000 jiwa dan hanya 12 desa yang
berpenduduk antara 5001 — 15.000 jiwa. Dari jumlah 940 desa
yang berpenduduk kurang dari 1000 jiwa terdapat 633 desa yang
berpenduduk kurang dari 500 jiwa.

Pada zaman dulu satu komunitas kecil identik dengan betang,
karena betang merupakan pusat kehidupan bersama sekelompok
orang dan keluarga batih yang berkumpul dan berlindung dibawah
satu atap.

Batas-batas wilayah komunitas itu berupa batas alam dan batas bu-
kan alam. Batas alam biasanya jelas, yaitu berupa cabang sungai
atau anak sungai, bukit atau pohon kayu. Batas wilayah non alam
adalah daerah jangkauan terhadap kewenangan kepala komunitas
yang disebut Pambakal. Pambakal adalah kepala komunitas yang
sama dengan lurah di Jawa.

Legitimasi.

Sebuah komunitas baru dianggap sah atau mempunyai legiti-
masi kalau sudah mempunyai tanda-tanda pengenal yang menentu-
kan suatu komunitas kecil. Komunitas kecil itu pertama-tama harus
sudah bersifat menetap mempunyai seperangkat adat dan tidak
akan berpindah.

Pertanda akan menetapnya komunitas itu adalah didirikan-
nya bangunan rumah yang sudah bersifat permanen atau semi per-
manen. Jadi rumah itu sudah mempunyai daya tahan cukup lama.
Selanjutnya komunitas itu telah memiliki kepala komunitas yang
disebut Pambakal atau Bakas Lewu. Pambakal ini mempunvai pe-
rangkat pembantu dibidang pergerakan massa. yaitu pangirak dan di-
kemudian hari ditambah dengan Kepala Padang yang menangani ma-
salah pertanian dan agraria. Permukiman seperti itu disebut Jewu.

Walaupun pada masyarakat dayak ngaju legitimasi itu ade te-
tapi komunitas kecil suku dayak ngaju tidak memiliki atribut khu-
sus, baik berupa simbol-simbol, bangunan-bangunan khusus ataupun
kekhususan lainnya.

STRUKTUR KOMUNITAS KECIL

Suatu komunitas dapat berupa bagian dari komunitas lain, ko-
munitas yang telah berdiri sendiri atau komunitas yang menjadi in-
duk dari komunitas lain. Bantay, Dukuh, Dangau merupakan komu-

28



nitas kecil yang menjadi bawahan dari komunitas yang lebih besar
yaitu Lewu. Di Bantay, Dukuh, Dangau telah terdapat bangunan te-
tap yaitu rumah dan bukan lagi pondok. Jika bangunan masih ber-
sifat sementara, kelompok itu masih bernama Pasan Tana dan mereka
kalau tinggal disitu disebut Masan atau menginap saja. Bantay,
Dukuh. Dangau ini biasanya terbentuk kalau orang merasa terikat
kepada tanah yang digarapnya. karena tanaman keras yang ditanam-
nya disitu sudah mulai berbuah, jaraknya dari lewu sudah cukup
jauh sehingga tidak efisien lagi untuk digarap dengan pulang balik
dari lewu.

LEWU

DANGAU BANTAY DUKUH

Komunitas kecil LEWU dengan komunitas kecil bawahannya DA-
NGAU, DUKUH DAN BANTAY.

Lewu sebagai suatu komunitas mungkin hanya terdiri dari satu
kesatuan komunitas. jadi satu komunitas tunggal vang berdiri sen-
diri. Lewu dapat juga menjadi induk dari komunitas yang lebih
kecil. kalau ada penduduknya vang berbentuk Bantay. Dukuh,
atau Dangau.

PEMERINTAHAN DALAM KOMUNITAS KECIIL

Ketika komunitas kecil masih merupakan komunitas betang,
kepala pemerintahan adalah warga tertua dari betang. la merupakan
satu-satunya aparat pemerintahan. Setelah komunitas betang terpe-
cah-pecah menjadi kumpulan dan kesatuan keluarga-keluarga batih
vang berdiri sendiri. peranan kepala rumah atau warga ketua dari
rumah hanya terbatas pada rumahnya sendiri sebagai anggota dari
komunitas lewu. Kepala komunitas lewu itu disebut Pambakal.
Semua lewu hanya mempunyai aparat tunggal yaitu pambakal. Da-
lam perkembangan lebih lanjut setelah anggota komunitas bertam-
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bah terasa perlu mengadakan lembaga majelis adat guna memutus-
kan berbagai perkara. Pambakal ini juga menguasai komunitas yang
lebih besar lagi misalnya Mantir. Dalam hal ini anggota komunitas
membentuk aparat pembantu dibidang pemerintahan, yaitu Mantir.
Mantir selain membantu dibidang pemerintahan, juga bertugas di-
bidang adat sehingga mantir bisa juga dipanggil mantir adat.

Asas musyawarah dan mufakat serta demokrasi demi menjamin
keadilan sosial dipenuhi dengan menambah perangkat lid (anggota)
yang dipilih guna mewakili sejumlah anggota komunitas. Walaupun
orang dayak sudah mempunyai perangkat pemerintahan pada komu-
nitasnya berupa Pambakal dan perangkat pembantunya, termnyata
belum diperoleh bukti adanya hubungan vertikal antara lewu de-
ngan tingkat pemerintahan diatas lewu.

STRUKTUR PEMERINTAHAN KOMUNITAS KECIL
SUKU DAYAK NGAJU

LID PAMBAKAL MANTIR

PANGIRAK

KEPALA PADANG

ANGGOTA KOMUNITAS KECIL

Hubungan antara masing-masing lewu memang ada tetapi ber-
landaskan kesamaan derajat dan kemerdekaan. Hubungan itu lebih
bersipat kekeluargaan dan diperlukan terutama guna memecahkan
berbagai persoalan yang mungkin timbul oleh warga masing-masing
komunitas.

LEMBAGA—-LEMBAGA SOSIAL KOMUNITAS KECIL.

Lembaga sosial yang berarti dalam komunitas suku dayak nga-
ju hampir tidak dikenal. Apa yang dikenal sebagai subak di Bali ti-
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dak pernah tercatat dalam sejarah perkembangan komunitas dayak
ngaju. Lembaga yang umum dijumpai adalah Handep, Harobeh,
dan kemudian Bakakarun. Ketiga lembaga ini mempunyai ciri-ciri
perbedaan yang nyata. Harobeh merupakan lembaga penyumbangan
tenaga kerja tidak berdasarkan asas timbal balik seperti pada han-
dep.

Bakakarun merupakan lembaga ekonomi yang berdasarkan
bagi hasil antara penggarap dan pemilik tanah. Bakakarun setidak-
tidaknya mengenal dua persi
— Bakakaran tanpa bantuan biaya penggarapan dari pemilik tanah.

— Bakakarun yang didukung oleh biaya penggarapan dari pemilik
tanah.

Di samping lembaga ekonomi diatas masih ada lagi lembaga
sosial lain. Tetapi lembaga sosial seperti Paguyuban di Jawa tidak
dikenal dikomunitas Dayak Ngaju. Hal ini terjadi karena jumlah
anggota komunitas relatif kecil. dan setiap orang dapat mengenal
anggota komunitas lainnya. Lagi pula mempunyai hubungan darah’
kekerabatan maka belum terasa perlunya mengembangkan lembaga
sosial seperti paguyuban tersebut.

Memang merupakan praktek yang lumrah adanya gotong ro-
yong tolong menolong dan gotong royong kerja bakti tetapi semua-
nya itu tidak perlu diatur oleh suatu lembaga khusus.

Kemudian lembaga sosial dalam sistem religi seperti jemaat
atau konggregasi pada pemeluk agama Kristen atau jemaah pada
pemeluk agama Islam juga tidak dikenal oleh komunitas dayak
ngaju. Agama suku yang tidak mempunyai hari kebaktian/sembah-
yang yang tetap, menyebabkan terasa tidak perlunya membentuk
lembaga sedemikian.

Kegiatan religi yang melibatkan orang banyak juga jarang ter-
jadi, kecuali dalam hubungan ritus kematian dimana untuk menye-
lenggarakan tiwah sejumlah keluarga yang ikut meniwahkan keluar-
ganya membentuk suatu kelompok yang tidak mempunyai nama
khusus. Perangkat organisasi dalam sistem religi ini tidak mempu-
nyai susunan hirarkis atau hubungan vertikal.
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BAGIAN III SISTEM PELAPISAN SOSIAL

PELAPISAN SOSIAL MASA LALU.

Pelapisan sosial resmi.

Dasar pelapisan sosial resmi berdasarkan senioritas yang ditentu-
kan oleh umur dan tingkat seseorang dalam jenjang keluarga. Disam-
ping senioritas sebagai dasar pelapisan juga kekuasaan dimana sese-
orang mempunyai kekuasaan karena dipilih atau diangkat oleh ma-
syarakat karena kekayaannya, kegagahannya maupun kepandaian-
nya.

Dasar pelapisan sosial resmi seperti tersebut diatas mempunyai

struktur sebagai berikut : Senioritas yang terdiri dari anak-anak, de-
wasa. dan orang tua.
Anak-anak. Yang termasuk golongan ini adalah mereka yang berumur
0 tahun sampai dengan 14 atau 15 tahun. Golongan anak-anak ada-
lah golongan masyarakat yang dianggap belum mengerti apa-apa
tentang hidup ini. Karena itu golongan ini tidak pernah diikut serta-
kan dalam membicarakan dan melakukan kegiatan masyarakat
atau keluarga, misalnya tidak ikut dalam berburu, bekerja diladang
dan lain-lain.

Dalam beberapa hal mereka menjadi penonton, mempelajari
sesuatu dengan penglihatannya untuk kelak pada waktunya mereka
melakukan sendiri pekerjaan yang pernah dilihatnya tersebut.

Mereka misalnya dibawa keladang atau mencari ikan karena dirumah
tidak ada orang yang menjaga atau menemaninya. Dan mereka se-
cara tidak langsung sudah belajar bertani dan menangkap ikan.
Kadang-kadang terlihat golongan umur ini ada diantara pertemuan
orang-orang tua/dewasa, Hal ini terjadi oleh karena yang dibicarakan
oleh orang tua-tua tersebut boleh didengar oleh anak-anak. Kepada
lapisan masyarakat ini (anak-anak) dituntut suatu kewajiban yaitu
hormat, patuh dan taat kepada orang tua. Perhatian dan pengharga-

an masyarakat kepada golongan anak-anak sebagai generasi penerus
cukup baik, yang ternyata di masyarakat dayak ngaju terdapat
banyak mainan dan cerita khusus untuk anak-anak. Perhatian yang
cukup baik pada golongan ini dapat dilihat pula pada waktu dise-
lenggarakannya pesta. Biasanya anak-anak dulu yang di jamu.

Dewasa atau disebut bujang. Kalau laki-laki disebut bujang
hatue, kalau perempuan disebut bujang bawi. Golongan dewasa
adalah mereka yang telah akil balik, bagi perempuan ditandai dengan
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menstruasi yang pertama. Bagi laki-laki ditandai oleh perubahan
suara sampai masa perkawinan atau pada waktu mencapai umur
24/25 tahun. Mereka sudah berhak dan berkewajiban ikut dalam
kegiatan-kegiatan masyarakat, misalnya dalam perbaikan jalan
kampung, mendirikan balai desa. Mereka sudah berhak memiliki
dan mengusahakan tanah sendiri, bahkan mereka sudah boleh
menentukan masa depannya sendiri, sekalipun keterikatan kepada
keluarganya (ayah ibu) masa kuat.

Orang tua ; Orang tua merupakan titik sentral dari kehidupan
keluarga dan masyarakat. Yang termasuk golongan ini adalah mere-
ka yang sudah berkeluarga (kawin). Golongan ini mempunyai
inti.  yaitu mereka yang telah mempunyai cucu yang dilahirkan
dari anak kandungnya, dan mereka yang memiliki anak-anak yang
telah dewasa.

Hak dan kewajiban masyarakat ini adalah : Tempat bertanya
dan tempat meminta nasigat tentang sesuatu masalah dalam ke-
hidupan keluarga dan masyarakat. @ Mereka merupakan semacam
Dewan Penasehat bagi kampung dimana mereka berada. Merekalah
vang memutuskan kKapan upacara adat dilaksanakan (misalnya tiwah
atau perkawinan). Orang tua-tua di kampung merupakan pembantu
kepala kampung atau demang kepala adat. Bahkan bila kedua peja-
bat yang terakhir ini tidak ada (berhalangan) maka orang-orang
tua tersebut secara bersama-sama berhak berfungsi sebagai kepala
kampung atau demang kepala adat.

Dalam suatu rumah (betang) terdapat beberapa keluarga. Siapa
vang tertua menjadi kepala seisi rumah (seluruh keluarga penghuni
rumah yang merupakan keturunan orang tua tersebut, atau setidak-
tidaknya mempunyai hubungan darah). Ada beberapa pekerjaan
yang hanya boleh dikerjakan oleh orang tua. Misalnya yang lebih
dulu menebang pohon besar, membuat mihing (alat menangkap
ikan) dengan segala upacaranya, mengucapkan doa, yang dalam
upacara adat disebut manawar manajah antang, memegang tulang
belulang dalam upacara kematian. Jika mereka telah amat tua dan
tidak kuat lagi bekerja, maka mereka berhak tinggal istirahat di-
rumah. dan pihak keluarganya berkewajiban membiayai hidupnya.
Besar tidaknya peranan orang tua di dalam masyarakat tidak sama
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pada setiap kampung, ini tergantung pada situasi dan kondisi ter-
tentu. Misalnya pada suatu kampung yang mempunyai kepercayaan
yang kuat dan mendalam pada roh nenek moyang, maka peranan
orang tua di kampung itu sangat menentukan. Melawan kehendak
orang tua dianggap suatu kesalahan besar. Demikian pula bila
orang-orang tua tersebut dulunya (pada masa mudanya) berasal
dari orang gagah atau orang sakti maka orang-orang tua ditempat
itu (kampung itu) mempunyai peranan yang menentukan.

Kekuasaan dibagi atas tiga golongan yaitu : Golongan atas
yang terdiri dari demang kepala adat. Daerah kekuasaannya meli-
puti daerah yang luas, untuk satu aliran sungai terbagi atas beberapa
daerah kademangan. Misalnya sungai kahayan terbagi atas dua
daerah kademangan yaitu kahayan hulu yang berpusat di tewah
dan kahayan hilir yang berpusat di Pangkoh. Sungai katingan terbagi
atas -Katingan kuala yang berpusat di Kasongan, katingan tengah
yang berpusat di Pendahara dan di desa Tumbangsanamang. Demi-
kian pula sungai-sungai lain yang merupakan tempat pemukiman
suku dayak ngaju terbagi atas beberapa kademangan.

Tugas-tugas demang kepala adat adalah : Bertanggung jawab
atas terpeliharanya adat istiadat yang berasal dari leluhur yang
berlaku di daerah kekuasaannya. Menjadi pemimpin dalam upacara
adat dan bertindak sebagai hakim apabila terjadi pelanggaran adat
di daerah kekuasaannya. Dia juga dapat bertindak sebagai juru damai
antara dua pihak yang berselisih.

Orang yang menjadi demang kepala adat, jarang dipanggil
dengan nama aslinya, tetapi dipanggil menurut jabatan demang.
Gelar yang tertentu dan umumnya yang berlaku untuk seluruh
demang tidak ada. Kadang-kadang gelar yang diberikan kepada
seorang demang berdasarkan ciri-ciri pisiknya, misalnya demang
bahandang balau, Kkarena demang tersebut mempunyai rambut
kemerah-merahan (bahandang).

Demang berhak memungut biaya sidang dari orang yang disi-
dangkan atau menerima bagian dari denda (singer) yang dibebankan
kepada orang yang kalah berpekara. Dia juga menerima pemberian
dari orang-orang yang berdamai atau yang didamaikan. Demang
dipilih diantara Pembakal (semacam kepala desa) yang berada dalam
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wilayah suatu kademangan atau dipilih dari anggota keluarga (anak)
dari demang yang akan diganti.

Tumenggung (Tamanggung). Tumenggung yang biasa dipanggil
pula Tamanggung adalah suatu jabatan yang bertugas memimpin,
memelihara keamanan suatu wilayah tertentu, dan biasarya sama
dengan wilayah kedemangan. Seseorang yang mengganggu keaman-
an wilayah oleh tamanggung menyerahkan kepada demang untuk
diadili. Orang yang dapat dipilih menjadi Tumenggung adalah orang
yang dianggap jagoan wilayah, yang mengerti tentang soal-soal
keamanan wilayah. Karena Tumanggung seorang jagoan maka
biasanya dia termasuk salah seorang pejabat wilayah yang disegani.

Seperti telah disebutkan diatas kewajiban Tumenggung adalah
memelihara keamanan wilayah dan berhak menyerahkan seseorang
yang melanggar ketertiban keamanan kepada demang untuk diadili.
Hak yang diperoleh dari masyarakat berupa materi (uang/benda)
dapat dikatakan tidak ada. Dari masyarakat dia memperoleh pujian
dan disegani serta memperoleh tempat yang terhormat di tempat-
tempat pesta atau upacara-upacara adat.

Dambung. Jabatan ini dapat disamakan dengan Camat pada
waktu ini. Yang diurusnya adalah hal-hal yang berhubungan dengan
administrasi pemerintahan. Pada waktu zaman dulu yaitu zaman
adanya jabatan dambung. tugas utama dambung adaiah tentang
hal-hal yang berhubungan dengan pemilihan pejabat wilavah misal-
nya Damang, Tamanggung. Pangkalima dan Mangko. Dambunglah
yang mempersiapkan pemilihan tersebut. Di samping itu dambung
yang bertugas menentukan batas-batas kampung yang satu dengan
vang lain diwilayahnya. Dambung dipilih oleh persidangan vang
dihadiri oleh demang. tamanggung, pangkalima. manko dan beberapa
orang tua yang disegani oleh masyarakat serta pembakal-pembakal
yang ada diwilayah tersebut. Semua orang berhak dipilih untuk
menjadi dambung, akan tetapi biasanya pilihan jatuh kepada orang
yang relatif kaya. Dambung ini tidak mempunyai hal dalam arti
materi. Jabatan ini pekerjaan suka rela.

Mangko. Jabatan ini semacam pembantu umum di tingkat
wilayah. Manko dapat bertugas membantu demang, atau mem-
bantu tamanggung atau dambung. Pemilihan mangko sebagian

35



besar ditentukan oleh pejabat wilayah yang sangat memerlukan
bantuan mangko. Semua orang dayak ngaju yang sudah dewasa
berhak menjadi Mangko, tapi dalam kenyataan orang yang terpilih
adalah anggota keluarga atau orang yang disegani oleh pejabat
wilayah. Hak dan peranan mangko dalam masyarakat tidak jauh
berbeda dengan peranan tamanggung dan dambung.

Pangkalima. Pangkalima bertugas apabila wilayah yang berada
di bawah kekuasaannya (satu wilayah kedemangan mempunyai
satu pangkalima) mendapat serangan dari suku lain atau apabila
mereka menyerang (mengayau) suku lain. Yang dapat dipilih
sebagai pangkalima adalah orang yang pemberani, orang yang lincah
memainkan alat-alat perang seperti mandau, perisai (talawang) dan
sumpitan yang telah dibuktikannya di dalam beberapa peperangan
atau perkelahian. Di samping itu pangkalima dipilih diantara orang
yang kebal terhadap senjata tajam. Pada waktu menjalankan tugas
pangkalima dapat dibedakan dengan orang lain. Di kepalanya
lebih banyak terikat bulu burung (enggang), mandau dan perisainya
lebih bagus daripada vang dimiliki oleh anak buahnya, serta memakai
baju perang (sangkarut) yang mempunyai hiasan dari manik-manik
vang lebih banyak. Jadi secara umum dapat kita katakan tugas
pokok pangkalima adalah memelihara keamanan wilayah. Sedang-
kan vang merupakan hak pangkalima antara lain :

— Memilih anak buah yang akan ikut serta dalam peperangan dan
menentukan wilayah/suku lain yang diserang.

— Memilih terlebih dahulu harta-harta benda yang diperoleh dari
rampasan perang.

— Berhak duduk di tempat yang terhormat (hong bentuk) di upaca-
ra-upacara adat atau pertemuan-pertemuan lainnya.

Kiranya jelas peranan yang dimainkan pangkalima dalam ke-
hidupan masyarakat yaitu mengusahakan keamanan wilayah yang
memberikan perasaan aman bagi anggota-anggota masyarakat lainnya
dalam mengusahakan mata pencaharian.

Pembakal. Pembakal merupakan pimpinan tertinggi kampung.
Apabila kampung itu hanya terdiri dari beberapa betang yang hanya
dipimpin oleh satu orang mantir (dijelaskan di bawah) maka jabatan
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pembakal tidak ada. Pekerjaan pembakal dikerjakan oleh mantir.
Syarat, hak dan kewajiban pembakal tidak jauh berbeda dari kepala
desa masa kini.

Manti. Rumah orang dayak ngaju disebut betang, yang meru-
pakan rumah persegi empat panjang dibangun diatas tiang tinggi
didiami oleh beberapa keluarga. Betang dikepalai/dipimpin oleh
seorang ketua betang yang disebut mantir. Dapat pula seorang
mantir mengepalai beberapa betang yvang berdekatan. Hal ini terjadi
apabila antara anggota betang yang berdekatan mempunyai pertalian
darah, sehingga mantir merupakan kepala keluarga. Jadi di dalam
satu kampung terdapat beberapa orang mantir. Yang dapat dipilih
menjadi mantir adalah anggota keluarga yang telah tua, berumur
kurang lebih 50 tahun ke atas, tangkas, lancar berbicara dan disegani
seluruh keluarga. Mantir merupakan bagian dari dewan orang-orang
tua kampung. Kewajiban mantir antara lain :

— Mengatur para penghuni betang. Siapa-siapa yang mendiami
kamar muka, tengah dan belakang.

— Menjadi penengah apabila terdapat perselisihan antara anggota
keluarga dan berusaha mendamaikan mereka sehingga kerukunan
antara dalam satu betang tetap terpelihara.

— Memimpin terpeliharanya ketertiban dan keamanan betang.

— Memberi nasihat diminta atau tidak diminta kepada anggota-
anggota penghuni betang.

— Menentukan waktu dimulainya mengerjakan ladang dan memim-
pin pekerjaan tersebut.

Sedangkan yang merupakan hak utamanya adalah mendapat
bagian tertentu dari penghasilan anggota-anggota betang. Hak-hak
lain terselip dalam kewajibannya tersebut diatas. Mantir merupakan
pembantu pembakal. Golongan kedua, golongan bawah terdiri
dari rakyat biasa. Golongan hamba, budak (jipen). Golongan ini
tidak mempunyai hak, hanya mempunyai kewajiban. Hidup atas
belas kasihan pemiliknya. Para pejabat tersebut diatas yaitu demang
kepala adat, tamanggung, dambung, mangko, pangkalima, pembakal
dan mantir atau mereka yang pernah menjabat jabatan tersebut
beserta turunannya, merupakan lapisan sosial tersendiri dalam
masyarakat dayak ngaju pada masa lalu. Para pejabat tersebut
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diatas dengan turunannya menganggap dirinya, dan oleh masyarakat
dianggap demikian pula merupakan orang bijaksana, tidak pemalas,
tahu dan mengerti adat sopan santun, pendapatnya selalu benar
dan sebagainya. Karena pendapat masyarakat yang demikian maka
pendapat mereka selalu dituruti oleh anggota-anggota masyarakat.

Apabila dilihat pelapisan sosial atas dasar kekuasaan maka ada
dua golongan masyarakat yaitu :

— Golongan pertama adalah golongan pejabat atau bekas pejabat
beserta turunannya, yang merupakan golongan atas.

— Golongan kedua adalah rakyat biasa, yang merupakan golongan
bawah, dan

— Golongan budak, jipen.

Hubungan antar lapisan.

Dalam masyarakat dayak ngaju dapat terjadi berupa hubungan ke-
kerabatan. Pelapisan sosial berdasarkan senioritas seseorang dalam
keluarga mempunyai hubungan erat antara lapisan yang satu dengan
yang lain. Eratnya hubungan tersebut antara lain karena mereka
mendiami satu rumah (betang), hampir setiap saat berkumpul
(di rumah atau di ladang) dan mempunyai pertalian darah. Sedang-
kan lapisan sosial berdsarkan kekuasaan yang dibag atas lapisan
atas dan lapisan bawah hampir tidak ada hubungan kekerabatan
yang disebabkan oleh perkawinan, karena perkawinan antar lapisan
sosial dianggap perkawinan yang sumbang. Apalagi perkawinan
antar golongan atas dan golongan bawah sangat sumbang dan ter-
larang.

Hubungan bertetangga. Sekalipun ada pelapisan sosial yang
cukup tajam, tapi hubungan bertetangga antar lapisan berlangsung
baik. Hal ini kelihatan bahwa antar mereka saling menegur/menyapa
bila mereka bertemu. Dapat saja terjadi percakapan yang bersaha-
bat. Di samping itu mereka saling mengunjungi walaupun mereka
dari golongan bawah mau mengunjungi rumah dari golongan atas,
maka dia boleh masuk setelah mendapat izin dan dianggap sopan
bila duduk bersimpuh disudut ruang. Tetapi bila terjadi sebaliknya
maka ijin masuk rumah dari golongan atas tidak diperlukan.
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Hubungan bertetangga yang baik ini kelihatan pula apabila ada salah
satu keluarga tetangga yang tertimpa kemalangan. Mereka saling
membantu dan menghibur. Sehingga akhirnya terdapatlah kerukun-
an hidup bertetangga yang baik. Juga menggambarkan kerukunan
hidup masyarakat kampung, karena satu kampung terdiri dari be-
berapa buah betang (berkisar antara 5 — 10 buah betang).

Hubungan pekerjaan. Sebagian besar pekerjaan dalam ma-
syarakat dayak ngaju dikerjakan secara gotong royong. Baik peker-
jaan yang ditujukan untuk kepentingan umum (pembuatan jalan
kampung) maupun pekerjaan untuk kepentingan keluarga/pribadi
(membuat/memperbaiki rumah keluarga, mengeriakan ladang).
Dalam gotong royong yang dilakukan kelihatan golongan atas yang
memegang pimpinan. sekalipun pekerjaan gotong royong itu untuk
kepentingan sesuatu keluarga. Atau dengan kata lain vang aktif
bekerja adalah golongan bawah, sedang golongan atas berfungsi
sebagai mandor. Akan tetapi pekerjaan gotong royong yang di-
lakukan selalu berhasil memuaskan semua pihak. Dalam gotong
royong budak tidak diperhitungkan atau tidak diikut sertakan.
mereka dianggap orang yang tidak patut dibawa ditengah orang
banyak. Mereka merupakan milik pribadi saja yang hanya bekerja
untuk tuannya.

Hubungan kemasyarakatan lainnya, yaitu dalam upacara-
upacara keagamaan. Dalam upacara keagamaan dianggap tidak
sah atau tidak berhasil. dan keluarga atau kampung vang mengada-
kan upacara akan dipersalahkan, bila upacara keagamaan yang di-
lakukan tidak direstui atau tidak dihadiri oleh golongan atas. Go-
longan atas mempunvai tempat terhormat dalam setiap pesta atau
upacara vaitu duduk diatas gong besar. Orang dari golongan bawah.
tidak berhak duduk ditempat terhormat tersebut. apalagi golongan
budak sangat terlarang duduk di tempat itu.

Pelapisan sosial samar.

Pelapisan sosial ini dapat dirasakan ada, bila kita berdiam
diantara suku dayak ngaju. Akan tetapi tidak tegas batas-batasnya
atau tudak tajam bedanya. Dasar pelapisan, terdiri dari : Keaslian,
keturunan, kekayaan dan kepandaian. Keaslian dapat dilihat dari
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asal usul seseorang yang dihubungkan dengan kampung tempat dia
tinggal menetap. Keturunan juga dapat dilihat dari asal usul status
kebebasan orang tuanya atau nenek moyangnya, dan Kekayaan
merupakan pelapisan sosial yang didasarkan atas harta kekayaan
yang dimiliki oleh seseorang dalam masyarakat dayak ngaju. Dan
ukuran kekayaan seseorang dalam masyarakat dayak ngaju adalah
luas tanah, banyaknya guci dan binatang ternak (kerbau, sapi, babi)
yang dimiliki.

Yang terakhir adalah kepandaian. Kepandaian disini tidak hanya
diukur dari kemampuan seseorang dalam membaca dan menulis,
tetapi juga diukur dengan ketrampilan seseorang dalam mengobati
penyakit, kepandaian membaca doa atau mantera.

Jadi struktur pelapisan itu didasarkan pada : Keaslian : se-
bagai penduduk asli atau penduduk asal dan penduduk pendatang.
Keturunan yang terdiri dari golongan merdeka dan golongan tidak
merdeka. Kekayaan dapat dibagi atas golongan kaya (tatau), go-
longan menengah (sadang) dan golongang miskin (pehe belom).
Yang terakhir adalah kepandaian yang terdiri atas oloh pintar, oloh
pangaji  (berilmu), dan uluh harati serta balian. Keaslian yaitu
penduduk asli atau penduduk asal. Yang dimaksudkan dengan
penduduk asli adalah mereka yang turunannya yvang mula-mula
ikut mendirikan kampung tempat tinggal mereka. Mereka pada
umumnya adalah pemilik tanah yang luas dalam bentuk tanah
perladangan, kebun karet, kebun rotan dan sebagainya. Pada masa
itu jabatan-jabatan yang penting yang terdapat di kampung dijabat
atau merupakan hak penduduk asli. Penduduk pendatang. Yang
dimaksud dengan penduduk pendatang disini adalah orang dayak
ngaju yang berasal dari kampung lain (dalam daerah pemukiman
orang dayak ngaju) yang datang karena alasan pencaharian, per-
kawinan dan sebagainya. Penduduk pendatang ini lama kelamaan
dapat diakui haknya sama dengan penduduk asli, misalnya karena
kepandaiannya atau keuletannya bekerja.

Keturunan ; Golongan merdeka. Golongan ini merupakan
turunan para pejabat atau bekas pejabat kampung dan orang biasa
yang bukan keturunan budak. Golongan merdeka yang kaya disebut
juga Utus Gantung. Ke dalam golongan ini termasuk mereka pe-
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mimpin atau ahli-ahli upacara keagamaan. Golongan merdeka yang
tidak kaya disebut pula Utus Randah (golongan renday). Golongan
ini merupakan golongan yang terbanyak.

Golongan tidak merdeka. Disebut juga utus jipen atau disebut
rewar. Golongan ini merupakan harta milik utus gantung. Hampir-
hampir tidak mempunyai hak. Haknya tergantung kepada belas
kasihan tuannya. Kewajibannya hanya bekerja untuk tuannya
tanpa imbalan jasa sedikitpun. Banyak atau sedikit jipen (budak)
yang dimiliki oleh golongan merdeka, menjadi ukuran kekayaan
seseorang.

Kekayaan. Golongan kaya (tatau). Di kalangan orang dayvak
ngaju pada zaman dulu yang menjadi ukuran kekayaan adalah
banyaknya gici. gong, jipen. luasnya tanah pertanian yang dimiliki
seseorang. Karena kekayaan yang mereka miliki itu yang biasanya
menyebabkan mereka terpilih menjadi pejabat dan menjadi orang
yang disegani di masyarakat.

Golongan menengah (sadang). Orang yvang termasuk golongan
ini adalah mereka yang mempunyai beberapa gici dan sebidang
tanah pertanian yang cukup memberikan hasil padi untuk setahun
bagi dirinya dan anak istrinya. Hak dan kewajibannya tergantung
kepada kekuatan pribadi orang yang bersangkutan. Apabila dia
merupakan orang yang pandai bergaul, ada kemungkinan dia dapat
diangkat menjadi pembakal.

Golongan miskin (pehe belom). Golongan ini hanya memiliki
ladang untuk dikerjakan. Biasanya hasilnya tidak mencukupi sehing-
ga kebutuhannya akan makanan pokok tergantung kepada keluarga
atau golongan lain yang mempunyai kelebihan makanan. Dalam
pergaulan kemasyarakatan mereka bisanya tersisih, dan sebagian
besar dari waktunya dihabiskan di ladang. Itulah sebabnya golongan
ini tidak berpengaruh dan tidak berperanan dalam masyarakat.

Kepandaian. Oloh pintar : Yang termasuk golongan ini adalali
mereka yang lancar berbicara mengemukakan pendapatnya, dan
dapat dimengerti/diterima oleh orang yang mendengarnya. Mereka
mempunyai pengetahuan yang luas tentang adat istiadat setempat.
Oleh karena itu oloh pintar yang terdapat pada suatu kampung
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biasanya diundang dalam rapat kampung, dalam upacara adat dan
upacara perkawinan,

Dalam perkembangan selanjutnya ke dalam golongan ini ter-
masuk mereka yang pandai membaca dan menulis huruf latin atau
huruf Arab. Oloh pintar merupakan salah satu syarat untuk dipilih
menjadi fungsionaris kampung atau wilayah.

Oloh pangaji. Yang dimaksud dengan oloh pangaji adalah
mereka yang mempunyai ajian, misalnya kebal terhadap senjata
tajam, kebal terhadap segala macam bisa (racun), mempunyai ilmu
menangkap buaya dengan mudah, mempunyai ilmu untuk melin-
dungi dirinya/rumahnya sehingga tidak kelihatan oleh musuh bila
terjadi perkelahian dan bermacam-macam ajian lainnya yang di-
miliki oleh orang dayak ngaju. Golongan ini diserahi tugas menjaga
keamanan kampung. Demikian pula mereka menjaga keamanan
di kampung bila diadakan pesta dan upacara adat. Juga termasuk
golongan ini mereka yang dapat mengobati orang sakit dan dukun
beranak (bidan).

Oloh harati ;: Oloh harati adalah mereka yang mempunyai
ketrampilan khusus, misalnya pandai membuat perahu, membuat
sarung parang (mandau), membuat tombak, Kkerajinan anyaman
rotan/purun, alat-alat perikanan dan sebagainya. Dalam beberapa
hal, misalnya pembuatan perahu atau tikar, dikerjakan secara go-
tong royong. Jelas bahwa golongan ini sangat berguna bagi masyara-
kat sekitamya.

Hubungan antar lapisan.

Hubungan yang terjadi antar lapisan sosial samar ini adalah :
Hubungan kekerabatan yang terjadi karena perkawinan. Sebelumnya
terjadinya perkawinan biasanya kedua belah pihak biasanya mencari
asal usul yang akan menjadi pasangannya. Perkawinan antar golongan
merdeka dan golongan tidak merdeka atau antar golongan kaya dan
golongan miskin merupakan perkawinan sumbang. Biasanya per-
kawinan yang demikian dicegah oleh golongan merdeka/kaya.
Sedangkan perkawinan antar lapisan tidak mengalami kesulitan.
Di samping itu dapat pula hubungan kekerabatan karena pengang-
katan anak dan pengangkatan saling bersaudara (angkat saudara).
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Kedua hubungan kekerabatan yang terakhir tersebut tidak akan
terjadi antara golongan merdeka dan golongan kaya.

Hubungan tetangga. Dalam hubungan bertetangga pada ma-
syarakat Dayak Ngaju berlangsung seperti dalam satu keluarga.
Pada waktu tertentu jika satu keluarga atau rumah mendapat ikan
atau babi dari hasil perburuan mereka, sebagian dari hasil tersebut
dibagi-bagikan ke rumah-rumah atau ke keluarga sekitarnya. Mereka
saling mengunjungi terutama pada waktu tetangga mengalami ke-
susahan (sakit, kematian). Dan apabila ada pesta maka tetangga
mutlak harus diundang untuk menjaga hubungan bertetangga yang
baik.  Hanya saja dalam suatu kumpulan orang banyak misalnya
karena ada pesta kelihatan sikap atau ucapan bahwa mereka dari
“lapisan yang dianggap rendah’ menghormati mereka vang dianggap
dari lapisan atas.

Perubahan lapisan.

Setelah melalui proses yang lama, maka terjadilah perubahan
lapisan masyarakat Dayak Ngaju. Terjadinya pembauran yang
sedemikian rupa sehingga pergaulan dalam masyarakat Dayak Ngzaju
berjalan dengan harmonis, masing-masing dengan fungsinya seperti
yang kita saksikan pada masyarakat lain dewasa ini.

Perubahan terjadi karena pendidikan dan kemerdekaan.
Pendidikan ; Pendidikan menyebabkan mereka lancar untuk
menerima beberapa pengaruh dari kebudayaan luar. sekalipun pe-
nerimaan kebudayaan dari luar itu telah di pribumikan. Masuknya
kebudayaan barat melalui penyebaran agama Kristen vang mem-
bawa konsep bahwa setiap orang dijadikan Tuhan dengan hak vang
sama. Lama kelamaan pengetahuan membaca dan menulis huruf
latin menjadi salah satu syarat yang menentukan dalam pemilihan
beberapa pejabat kampung, misalnya jabatan Pembakal., Penghulu
dan Pangirak. Dengan demikian jabatan tersebut tidak menjadi
monopoli utus gantung saja, tetapi juga dijabat oleh golongan lain.
Pendidikan juga merupakan penyebab lenyapnya utus rewar (golong-
an budak) di samping dihapuskannya perbudakan oleh pemerintah
kolonial Belanda.

Kemerdekaan bangsa ; Kemerdekaan bangsa yang diproklama-
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sikan pada tanggal 17 Agustus 1945 dan adanya usaha-usaha pem-
bangunan mengisi kemerdekaan itu, pada hakekatnya adalah pem-
bangunan nasional yang menyeluruh untuk seluruh bangsa Indonesia.
Kemerdekaan ini memberikan kesamaan hak untuk setiap bangsa
Indonesia. Misalnya kesamaan untuk memperoleh perlindungan
hukum, hak yang sama dalam pemerintahan, hak yang sama dalam
lapangan sosial dan sebagainya. Pembagian pelapisan masyarakat
atau utus gantung, utus rendah dan utus jipen dianggap peninggalan
feodal atau kolonial yang dianggap sudah tidak sesuai lagi dengan
alam pembangunan nasional kita sekarang. Alasan-alasan lain misal-
nya karena pembauran atau pergaulan dengan suku bangsa lain,
karenanya terbukalah komunikasi dengan daerah-daerah lain.

Dengan lenyapnya pelapisan sosial seperti yang telah disebut-
kan di atas maka terdapatlah pelapisan masyarakat Dayak Ngaju
seperti yang kita lihat sekarang.

PELAPISAN SOSIAL MASA KINL
Pelapisan sosial resmi.

Dasar pelapisan adalah senioritas dan kekuasaan. Berdasarkan
senioritas, maka dilihat dari umur dan kedudukan seseorang dalam
keluarga, terhadap kakek. nenek, ayah, ibu, paman dan bibi. Pada
umumnya mereka tersebut sudah berumur tua dan disebut oloh
bakas. Kemudian mereka yang umurnya lebih muda, terdiri dar
anak kemenakan, cucu yang disebut uluh tabela. Sedang berdasar-
kan kekuasaan pelapisan sosial terjadi karena kekuasaan serta jabatan
seseorang dalam lapangan pemerintahan atau pada lembaga-lembaga
pemerintahan kampung. Pelapisan sosial seperti adanya pejabat
dan rakyat biasa.

Senioritas Pelapisan masyarakat berdasarkan senioritas
seseorang dalam Kkeluarga juga dikenal dalam masyarakat Dayak
Ngaju. Orang yang sudah berumur 50 tahun ke atas atau disebut
oloh bakas, sangat besar pengaruhnya baik dalam keluarga maupun
dalam masyarakat, yaitu mengenai pengaturan dalam keluarga dan
dalam masyarakat. Pendapat oloh bakas perlu diperhatikan dan
dipatuhi. Bagi seorang anak dituntut harus mematuhi sepenuhnya
keinginan orang tuanya (terutama ibu-bapaknya, nenek-kakek)
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bahkan dia harus mendengarkan/memperhatikan pendapat orang
tua kampung. Masa depan anak hampir sepenuhnya ditentukan
oleh keinginan orang tuanya. Si anak tidak ada haknya untuk
menentukan masa depannya sendiri. Orang tua menginginkan agar
dia dan anak-anaknya tinggal seskampung bahkan tinggal dalam satu
rumah. Jadi tidak heran sebelum kemerdekaan, jarang kita jumpai
pemuda Dayak Ngaju pergi keluar kampung untuk melanjutkan
pelajarannya ke tempat atau ke daerah lain yang telah memiliki
sekolah yang lebih tinggi.

Di samping itu ada pula orang tua yang menganggap anaknya sebagai
tenaga kerja yang harus membantunya mengerjakan ladang atau
berburu ke hutan. Bila anak cukup dewasa untuk kawin, jodohnyva
ditentukan oleh orang tuanya. Perkawinan berlangsung dalam satu
golongan, sedangkan perkawinan antar golongan berusaha untuk
dihindari.

Dalam keluarga Dayak Ngaju, kedudukan anak-anak yang
tertua yang sudah dewasa terlebih-lebih yang laki-laki memegang
peranan penting. Dia merupakan pengganti ayah ibunya (bila telah
meninggal/tidak ada) untuk memimpin saudara-saudaranya dalam
melakukan tugas-tugas keluarga. misalnya mengerjakan ladang.
memungut hasil hutan dan sebagainya. Anak yang tertua ini pula
yang akan menentukan mengenai upacara-upacara adat yang akan
diselenggarakan oleh keluarga. Dalam pembagian harta warisan.
pada beberapa tempat misalnya di Kahayan Hilir, anak yang tertua
memperoleh bagian yang terbanyak dan mengatur pembagian waris-
an-warisan bagi saudara-saudaranya. Pelanggaran atas keinginan
orang tua menyebabkan anak itu kurang disenangi dan menurut
anggapan mereka anak itu akan mendapat tulah atau disebut kicas.

Kekuasaan ; Seperti yang telah disebutkan diatas, pelapisan
sosial karena kekuasaan terdiri dari pejabat dan rakyat biasa. Yang
dimaksud dengan pejabat adalah mereka yang menjabat jabatan
pada lembaga-lembaga pemerintahan kampung seperti Pembakal
(kepala kampung), Juru tulis, Pangirak, Demang atau yang bekerja
pada lembaga-lembaga pemerintahan lainnya, misalnya Camat,
polisi, manteri kesehatan, manteri penyuluhan pertanian. Dalam
pergaulan masyarakat para pejabat tersebut sangat besar pengaruh-
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nya. Mereka adalah orang-orang yang patut didengar nasihatnya

dan orang yang patut dicontoh. Karena itu suksesnya pembangunan
pada masyarakat Dayak Ngaju sebagian besar bergantung kepada
dedikasi para pejabat.

Golongan yang kedua pada lapisan sosial karena kekuasaan
ini adalah rakyat biasa yang merupakan orang diperintah dan orang
yang dilayani. Para pejabat dan rakyat, bersama-sama merupakan
pelaksana pembangunan, dan pembangunan itu adalah untuk ke-
makmuran/kesejahteraan bersama.

Hubungan antar lapisan.

Hubungan kekerabatan karena perkawinan terjadi bila salah
seorang anak laki-laki kawin dengan salah seorang anak gadis dari
keluarga lain. Biasanya mempelai laki-laki ikut serumah dengan
keluarga mempelai perempuan. Jelas untuk hidup selanjutnya
keluarga muda itu dipengaruhi oleh keluarga pihak perempuan.
misalnya tentang mata pencaharian yang harus/akan diusahakan.
Mempelai laki-laki merupakan orang baru bahkan untuk beberapa
lama ia merupakan tamu bagi keluarga mempelai perempuan.
Dalam waktu yang relatif lama keluarga muda itu akan menjadi
tuan atas keluarganya yaitu apabila karena digolongkan menjadi
oloh bakas.

Hubungan pekerjaan. Hubungan pekerjaan antar pelapisan
masyarakat masa kini kelihatan bersifat demokratis dan harmonis.
Dikatakan demokratis karena pelaksanaan pekerjaan di keluarga
dan masyarakat dirundingkan dan dikerjakan bersama-sama.
Di kalangan masyarakat Dayak Ngaju perasaan saling membantu
sangat kuat. Bila kita saksikan pada waktu mereka sedang bekerja
(terutama pekerjaan di masyarakat) maka tidak akan kelihatan
adanya pelapisan sosial seperti tersebut diatas. Semuanya bekerja.

Pelapisan sosial samar.

Dasar pelapisan adalah, keaslian, kekayaan, kepandaian dan
mata pencaharian. Pelapisan sosial yang berdasarkan keaslian terdiri
dari penduduk asli dan penduduk pendatang. Sedangkan pelapisan
sosial yang berdasarkan kekayaan terbagi atas golongan kaya, golong-
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an sedang dan golongan miskin. Kemudian pelapisan sosial yang
berdasarkan kepandaian terbagi atas golongan tidak sekolah dan
golongan yang sekolah (menamatkan sekolahnya). Terakhir lapisan
sosial berdasarkan mata pencaharian, terdiri atas golongan petani
dan golongan pegawai serta pengusaha.

Pelapisan sosial samar yang didasarkan pada keaslian. Pelapisan
masyarakat berdasarkan asal-usul seseorang vang dihubungkan
dengan kampung tempat tinggalnya menetap dari penduduk asli
dan penduduk pendatang. Penduduk asli adalah mereka dan
turunannya yang mula-mula ikut mendirikan kampung tempat
mereka tinggal. Mereka pada umumnya pemilik-pemilik tanah
yang luas dalam bentuk tanah perladangan, kebun karet. kebun
rotan dan sebagainya. Pada masa itu jabatan-jabatan penting vang
terdapat di kampung dijabat atau merupakan hak penduduk asli.
Yang dimaksud dengan pendatang disini adalah suku Dayak Ngaju
juga, tapi berasal dari kampung lain yang datang karena alasan
mata pencaharian, karena perkawinan dan alasan-alasan lainnya.
Penduduk pendatang ini lama kelamaan dapat diakui hak-haknya
sama dengan penduduk asli. misalnya karena kepandaian dan keulet-
an bekerja.

Kekayaan : Pembagian pelapisan masyarakat dibagi berdasarkan
kekayaan yang dimiliki seseorang yang dapat kita bagi atas :

Golongan kaya/berada (utus tatau). Ada perbedaan penilaian
kekayaan seseorang antara suku Dayak Ngaju yang berdiam di
daerah pedalaman. yaitu sebelah udik Palangka Raya, misalnya
di Sepang, Bawan, Kuala Kurun, Tewah, Tumbang Miri dan sebagai-
nya, dengan suku Dayak Ngaju vyang berdiam di daerah agak
di sebelah pesisir yaitu mulai Palangka Raya ke hilir misalnva :
Jabiren, Pulang Pisau. Buntoi, Pangkoh, Bahaur dan sebagainya.
Di udik Palangka Raya kekayaan seseorang dinilai menurut tanah
perkebunan karet atau rotan, emas dan binatang peliharaan (babi
sapi dan kerbau) yang dimilikinya. Akhir-akhir ini turut juga men-
jadi penilaian adalah besar dan jumlah kendaraan air gbermotor
(....pk) yang dimiliki. Sedangkan Palangka Raya kehilir, ke-
kayaan seseorang dinilai dengan volume usaha yang dijalankan
oleh seseorang misalnya Pemborong, pedagang antar kampung,
atau antar daerah: besar dan jumlah rumah yang dimiliki.
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Golongan kurang berada ; Mereka menamakan dirinya oloh
pehe belom, atau orang miskin. Kata miskin disini sebenarnya
kurang tepat, dengan kata ini mereka lebih banyak merendah-
kan diri, sebab miskin disini berbeda sekali kenyataannya dengan
pengertian miskin yang kita lihat dikota-kota besar seperti di Jakarta
dan Surabaya. Hampir setiap orang dewasa jika ia mau bekerja,
tentu mempunyai lapangan usaha guna membiayai hidupnya walau-
pun sederhana. Golongan ini dapat kita katakan golongan tidak
kaya, tetapi tidak juga miskin.

Kedua golongan diatas dapat berubah-ubah menurut keadaan.
Golongan yang kedua dapat menjadi golongan yang pertama bila
usaha-usahanya berhasil.  Sebaliknya golongan pertama akan men-
jadi golongan kedua bila suatu keadaan menimpa dirinya sehingga
menyebabkan dia melepaskan beberapa harta kekayaannya. Dalam
kehidupan di kampung tentunya golongan kaya lebih banyak ber-
pengaruh dan golongan inilah yang akan menjabat sebagian atau
menjadi fungsionaris kampung.

Kepandaian ; Telah disebutkan bahwa pelapisan sosial berda-
sarkan kepandaian terbagi atas golongan yang tidak bersekolah
dan golongan yang bersekolah (menamatkan sekolahnva). Golongan
mereka yang tidak sekolah adalah terdiri dari mereka yang benar-
benar belum sekolah, dan mereka yang putus sekolah (putus sekolah
SD/SL). Golongan ini biasanya meneruskan pekerjaan pengolahan
tanah yang diwarisi dari orang tuanya. Bagi yang putus sekolah
yang berarti mempunyai kepandaian membaca dan menulis kadang-
kadang mereka mendapat kepercayaan membantu kepala kampung
mengurus administrasi pemerintahan desa sebagai pekerjaan sambilan
disamping pekerjaan pokok. Dalam melakukan pekerjaan sam-
pingan seperti yang tersebut diatas, mereka memperoleh honora-
rium sebagai imbalan jasa. Golongan yang menamatkan sekolahnva
adalah merupakan golongan terpandang (terutama SLTA keatas).
Terlebih-lsbih lagi mereka pada umumnya adalah pegawai negeri.

Mata pencaharian ; Ada beberapa lapangan usaha yang menjadi
mata pencaharian masyarakat Dayak Ngaju, sehingga penduduk
berdasarkan lapangan usahanya dapat kita bagi atas :

— Golongan petani (pemalam)
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— Golongan nelayan (pelauk)
— Golongan pedagang (badagang), dan golongan lain-lain yang
tidak mempunyai mata pencaharian tetap.

Di kampung-kampung masyarakat Davak Ngaju, pembagian
atas golongan-golongan tersebut ditas sulit dijumpai. Seseorang
vang menjadi petani sekaligus menjadi penangkap ikan atau peda-
gang. Bila pekerjaan diladang telah habis atau ladang tidak berhasil,
dia menggunakan waktunya sebagai penangkap ikan.  Usaha pe-
nangkapan ikan dilakukan di sungai atau danau kecil. Hasilnya
terutama untuk konsumsi keluarga. Apabila hasilnya banyak
maka sebagian dari hasil itu diawetkan dalam bentuk ikan kering
atau pundang kemudian dijual kepada pedagang pengumpul vang
ada dikampungnya. Mereka juga dapat menggunakan waktu seng-
gangnva menjadi pengumpul rotan atau pengumpul hasil hutan
lainnva. Bagi mereka vang memiliki modal. mengisi waktunya
pada musim bertanam berikutnya dengan berdagang. Jadi dalam
lapangan usaha mata pencaharian diberbagai tempat masih belum
adanyva kekhususan. Sescorang disebut petani. nelayan atau pe-
dagang berdasarkan pekerjaan mana yvang terbanvak sering dilakukan
pada masa lalu. Di kampung Tewah, kuala kurun. Pulang Pisau.
Pangkoh dan lain-lain telah kelihatan adanya mata pencaharian yang
mengkhususkan diri pada salah satu lapangan usaha saja  Hal ini
agaknya terjadi terutama karena pertambahan penduduk dan pe-
ngaruh pendidikan.

Hubungan antar lapisan.

Hubungan antar lapisan terjadi karena : Hubungan kekerabatan:
Terjadinya hubungan ini sebagian besar karena perkawinan. Per-
kawinan yang terjadi pada suku Dayak Ngaju tidak saja berarti
ikatan janji pemuda dan pemudi dalam satu rumah tangga. tapi
juga berarti pertemuan dua keluarga (keluarga pihak pemuda dan
keluarga pihak pemudi) dalam satu keluarga besar. Masing-masing
keluarga berusaha agar keluarga besar yang mereka bentuk dapat
hidup rukun. jauh dari silang sengketa, aman dan damai. Hidup
yang rukun dalam keluarga ini merupakan benih .terciptanya ke-
rukunan hidup dalam masyarakat kampung. Hal ini dapat terjadi
oleh karena penduduk kampung saling mengenal secara pribadi.
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Di samping itu ada lagi pelapisan sosial yang tidak menghalangi

mereka melakukan hubungan bertetangga yang baik, mereka berusa-
ha saling mempengaruhi.
Ajakan atau anjuran dari tetangga, segan untuk ditolak. Kadang-
kadang nasihat dari tetangga dipenuhi hanya sekedar agar tetangga
tidak tersinggung. Mereka menolak anjuran, permintaan atau nasihat
tetangga, bila nasihat itu nyata-nyata mengancam jiwa atau ke-
hormatan keluarga. Atau secara ringkas dapat dikatakan mereka
saling tenggang rasa. Seperti telah dijelaskan dimuka bahwa sebagian
besar suku Dayak Ngaju berusaha dalam lapangan pertanian (ladang
dan berburu). Tidak ada persaingan antar sesama mereka dalam
mengerakan suatu pekerjaan. Apabila seseorang mempunyai penge-
tahuan wajib memberikan penyuluhan dan bimbingan kepada mereka
yang tidak memiliki pengetahuan, dan tidak peduli dari lapisan
sosial vang manapun asalnya. Hal ini terjadi karena kegagalan
seseorang dalam usahanya. akan dirasakan sebagai kegagalan seluruh
kampung. Mereka saling memberi informasi. dan berusaha bersama-
sama untuk memecahkan sesuatu masalah yang dijumpai dalam usaha
bersama atau usaha pribadi.

Dalam suku Dayak Ngaju tidak dikenal adanya buruh tani.
Jikalau terjadi seseorang bekerja diladang orang lain dengan meneri-
ma upah, hal itu terjadi atas desakan yang empunya ladang. dan
si perkerja bersedia membantu karena pekerjaan ladangnya telah
selesai dikerjakan.

Hubungan kemasyarakatan lainnya, terutama dalam upacara-
lpacara adat dan dalam pendidikan. Hubungan kemasyarakatan
yang terjadi dalam upacara-upacara adat. tidak nampak adanya
lapisan sosial seperti tersebut diatas. Mereka mengerjakan persiapan
dan pelaksanaan upacara secara gotong-royong. Pada upacara-upaca-
ra adat seolah-olah perbedaan antar mereka disingkirkan.

Demikian pula hubungan kemasyarakatan dalam pendidikan,
tidak mengenal adanya lapisan sosial tersebut diatas.

Kecenderungan perubahan pelapisan ditentukan oleh beberapa
sebab yang akan disebutkan dibawah nanti. Terdapat adanya ke-
cenderungan perubahan lapisan sosial, baik pelapisan sosial masa
kini resmi ataupun pelapisan masa kini samar. Pelapisan sosial yang
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didasarkan pada senioritas cenderung untuk berubah, dimana orang
tua sudah tidak dapat lagi memaksakan sepenuhnya kehendaknya
terhadap anaknya. Sedangkan jabatan yang ada di kampung, setiap
orang ada kemungkinan untuk menjabatnya. Adanya kecenderung-
an perubahan lapisan sosial akan menghilangkan lapisan sosial karena
keaslian. Demikian pula berlangsung perubahan lapisan sosial ber-
dasarkan kekayaan, kepandaian dan mata pencaharian.

Sebab-sebab terjadinya perubahan antara lainn disebabkan
Adanya kemajuan dalam lapangan pendidikan : Adanya perbaikan
dalam lapangan pengangkutan dan komunikasi : Keberhasilan pe-
laksanaan pembangunan di daerah pemukiman Dayak Ngaju dan
Pertambahan penduduk.

Proses perubahan.

Sebab yang dominant menimbulkan adanya proses perubahan
pelapisan sosial dikalangan orang Dayak Ngaju adalah pendidikan.
Hampir setiap kampung di daerah pemukiman orang Dayak Ngaju
terdapat sekolah SD. tetapi fasilitas pendidikan vang ada kurang
memenuhi syarat vang dikehendaki (misalnyva 6 kelas dengan 2
orang tenaga guru). Orang tua berusaha untuk menyekolahkan
anaknya karena mereka berpendapat bahwa taraf hidup keluarganva
dapat diperbaiki dengan pendidikan. Jadi jika fasilitas pendidikan
lengkap. maka kemungkinan besar proses perubahan akan berlang-
sung cepat. Hal ini ditunjang lagi oleh minat orang tua dan si anak
sendiri untuk meneruskan pendidikannya ke tingkat yang lebih
tinggi lagi. Sekolah vang lebih tinggi tingkatnya (SLTP/SLTA)
ada di kota/kampung yang lebih besar (ibu kota kecamatan atau
kabupaten). Sedangkan perguruan tinggi hanva di Palangka Ravu.

Bila seorang anak ingin melanjutkan pendidikan. berarti anak
tersebut harus ke luar kampu<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>